
LIBUR MAULID NABI DI BANTEN LAMA
Foto udara wisatawan memadati wisata religi Masjid Agung Banten Lama,
Kota Serang, Selasa (25/8). Sebagian besar warga memanfaatkan libur Maulid
Nabi untuk berwisata dan berziarah ke Banten Lama mengajak anak-anaknya
untuk mengenalkan sejarah kejayaan kesultanan Banten pada zaman dulu.
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ALKISAH di suatu daerah yang sa-
ngat demokratis, hiduplah seorang
pejabat pemerintahan yang sangat
jago menjilat. Tak ada yang lebih
jago dalam hal itu, kecuali dirinya
seorang. Buktinya, dari seorang
pegawai pas-pasan, ia bisa melam-
bung tinggi menduduki jabatan
strategis, hanya dengan modal
menjilat.

Kinerja? Pas-pasan. Kesesuaian
kompetensi dengan bidang yang di-
ampu? Nggak juga. Beruntungnya, ia
memiliki bawahan yang berkompe-
ten, sehingga segala tanggungjawab

Atas
Perintah
Siapa?
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Diebaj Ghuroofie Dzhillilhub

Vox PopuliSERAPAN BANKEU DESA RENDAH
SERANG, BANPOS - Penyerapan ban-
tuan keuangan desa dari Pemerintah
Provinsi Banten hingga memasuki tri-
wulan III 2026 baru mencapai 38 per-
sen. Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Desa (DPMD) Banten menjelaskan
bahwa rendahnya serapan salah satu-
nya disebabkan masih banyak peme-
rintah desa yang belum menertibkan
laporan pertanggungjawaban atau su-

rat pertanggungjawaban (SPJ) anggaran
tahun sebelumnya.

Kepala DPMD Banten Gunawan Rus-
minto mengatakan persentase tersebut
merupakan agregat dari 1.238 desa di

Banten. Menurut dia, Kabupaten Lebak
dan Tangerang menjadi daerah dengan
persentase pencairan relatif tinggi di-
bandingkan daerah lainnya.

BACA SERAPAN HAL - 9

SERANG, BANPOS – Pemerintah Kota
Serang bersama DPRD Kota Serang me-
nyepakati Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Perubahan Ta-
hun Anggaran 2026 dalam rapat pari-
purna di Gedung DPRD Kota Serang.
Kesepakatan tersebut menjadi langkah

BACA RUU HAL - 9

Kejaksaan Didesak
Objektiv dan Transparan
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Perkim Perketat Pemeriksaan
Kesehatan Pohon
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Said Iqbal Dorong
Penyegelan Eks PT Jabatex

12

BACA TRADISI HAL - 9

ACENG MURTADO/BANTEN POS

mengikuti tradisi ngeropok dalam rang-
ka memperingati Maulid Nabi Muham-
mad SAW, bertepatan dengan 12 Rabiul
Awal 1448 Hijriah.

Bagi masyarakat setempat, ngeropok
bukan sekadar tradisi berkumpul dan
menikmati hidangan bersama. Tradisi

Tradisi Ngeropok Maulid
di Sentul Sukawana

Oleh: Aceng Murtado

SUASANA berbeda terasa di Lingkung-
an Sentul Sukawana, RT 01 RW 07, Ke-
lurahan Sukawana, Kecamatan Serang,
Kota Serang. Sejak pagi, masyarakat
memadati lingkungan kampung untuk

INFRASTRUKTUR DIKEJAR
HINGGA AKHIR TAHUN

APBD PERUBAHAN DISEPAKATI

pemerintah daerah untuk memperce-
pat pelaksanaan berbagai program
pembangunan hingga akhir tahun,
dengan sektor infrastruktur menjadi sa-
lah satu prioritas utama.

Walikota Serang Budi Rustandi
BACA INFRASTRUKTUR HAL - 9

JAKARTA, BANPOS - Wakil Ketua
DPR Sari Yuliati memastikan pem-
bahasan Rancangan Undang-Un-
dang tentang Perampasan Aset
masih bergulir saat menjawab as-
pirasi Forum Komunikasi Rakyat
Pati, Jawa Tengah.

“Untuk percepatan pengesahan
RUU Perampasan Aset saat ini di

RUU
PERAMPASAN
ASET MASIH

BERGULIR
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but menjadi panggung perayaan
74 tahun napas perguruan, yang
dipadukan utuh dengan sakral-
nya tradisi Keceran warisan para
sesepuh.

Aroma bukhur dan dupa
menguap perlahan ke udara
malam, berkelindan dengan
lantunan tawasul serta lirih suara
zikir. Suasana kian hening saat
tilawah dari sang qari mengalun
bening, disusul untaian doa yang
diamini dengan penuh harap. Di
pelataran, para sesepuh
perguruan duduk berjajar
berdampingan dengan tokoh
masyarakat dan jajaran pengurus
dari tingkat ranting hingga pusat.
Malam itu, sekat kedudukan dan
gelar seolah tanggal; semua larut
dalam kehangatan persaudaraan
yang tulus apa adanya.

Meniti Hakikat Tetesan Air

Keceran

Bagi insan persilatan di Tanah
Jawara, tradisi keceran pantang
diperlakukan sekadar ritual
penggugur kewajiban tahunan. Di
balik heningnya prosesi, ada laku
batin yang khidmat. Tetesan air
ramuan ke pelupuk mata para
pesilat hakikatnya adalah ikhtiar
menyucikan pandangan—
membasuh remah-remah
keangkuhan agar mata batin
kembali awas melihat kebenaran.
Sebab, kepekaan nurani dan
kerendahan hatilah yang kelak

menuntun langkah seorang
ksatria. Tradisi ini menggariskan
sebuah titah sederhana: sebelum
tangkas merubuhkan lawan di
gelanggang, seorang pendekar
harus lebih dulu tunduk dan
mampu menaklukkan hawa
nafsunya sendiri di hadapan Sang
Khalik.

Udara dingin dan kabut yang
perlahan turun membuat malam
di majelis itu terasa makin
khidmat. Saat Ridho Dinata,
Sekretaris Wilayah DPW Kesti
TTKKDH Banten, naik ke
panggung, suasana mendadak
sunyi. Ratusan pasang mata
tertuju padanya. Dengan tutur
kata yang tertata dan berwibawa,
ia mengurai pesan-pesan
perguruan yang tidak sekadar
terdengar tegas di telinga, tetapi
juga meresap ke batin para
pendekar.

Di hadapan para pendekar,
Ridho mengingatkan bahwa
menapaki usia ke-74 bukanlah
momen untuk berbangga diri.
Usia ini adalah cermin keuletan
keluarga besar TTKKDH dalam
menjaga kemurnian ajaran para
sesepuh dari masa ke masa.

“Ilmu di TTKKDH bukan
semata perkara kelihaian fisik
atau kekuatan raga,” tuturnya.
“Ruh kita terletak pada akhlak
dan kerendahan hati. Jangan
sampai ada sedikit pun ruang
bagi rasa takabur dalam diri

OLEH:

Cecep Nikmatullah

Pengurus DPW Kesti TTKKDH
Provinsi Banten & Pemerhati
Pendidikan dan Kebudayaan

Tradisional Banten.
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DESIR angin malam di Kampung
Cipaung, Kelurahan Pancur,
Kecamatan Taktakan, Kota
Serang, Kamis (20/8/2026) terasa
jauh lebih hidup dari biasanya.
Hawa dingin perbukitan yang
perlahan turun seketika terpecah
oleh dentum gendang dan
lengkingan terompet patingtung.
Ratusan pesilat berpakaian
hitam-putih lengkap dengan kain
sarung yang tersampir di pundak
mulai berdatangan dari berbagai
penjuru, membaur dan mera-
maikan lapangan kampung
dalam suasana penuh
kehangatan.

Kehangatan di Kampung
Cipaung malam itu punya arti
tersendiri bagi warga TTKKDH.
Pertemuan lintas generasi terse-

Merawat Adab dan Tradisi Keceran di Pangkuan Cipaung:

RUANG PUBLIK

Kapolda Banten Apresiasi Pengurus
Masjid Lewat Hadiah Umrah

seorang pendekar.”
 Bagi Ridho, ritus Keceran

sejatinya adalah saatnya
menundukkan kepala dan
berkaca ke dalam diri. Ia
mewanti-wanti para pesilat agar
tak mengotori marwah tradisi ini.

“Setiap tetes air keceran itu
pengingat sumpah batin kita. Silat
Cimande lahir bukan untuk jago-
jagoan atau unjuk gagah di
jalanan, melainkan pelindung
mereka yang lemah dan penegak
kebenaran. Ukuran pendekar
sejati bukan seberapa banyak
lawan yang kita robohkan, tapi
sejauh mana kita mampu
menundukkan ego sendiri,”
tegasnya.

Menjawab Arus Digitalisasi

Tanpa Kehilangan Akar

Sorotan Ridho lantas tertuju
pada anak-anak muda di
hadapannya. Di tengah kepungan
zaman serba cepat dan serbuan
layar digital, ia berpesan agar
para pesilat belia tak lekas silau.
Baginya, anak muda harus punya
isi kepala yang tajam dan melek
zaman, tetapi kakinya tetap
menjejak kokoh pada tanah
tempat tradisi mereka berakar.

Bagi generasi muda TTKKDH,
merawat warisan perguruan tak
cukup lagi sebatas mengurung
diri di sanggar atau sibuk
merapikan ritus di atas karpet
padepokan. Tantangan hari ini

memanggil mereka untuk turun
ke jalan, menyingsingkan lengan
baju, dan menjadi jawaban atas
berbagai kegelisahan warga. Di
pundak para pesilat belia inilah
terpikul amanah ganda: menjadi
motor penggerak pembangunan
tanah Banten, hadir paling muka
saat kerja-kerja kemanusiaan
memanggil, sekaligus tampil
sebagai penyejuk di tengah
masyarakat yang kian mudah
tersulut perselisihan.

Suasana pelataran Cipaung
kian hidup begitu jurus Tjimande
Tari Kolot mulai dimainkan di
panggung. Mengikuti ketukan
rancak tabuhan nayaga, para
pesilat bergantian merangkai
gerak dengan presisi. Ada daya
pikat tersendiri saat gemulai
liukan tari tradisi tiba-tiba
berpadu rapat dengan kokohnya
tangkisan dan hentakan kaki yang
bertenaga.

Pemandangan tersebut kian
berkesan ketika anak-anak belia
masuk gelanggang, memasang
kuda-kuda bersisian dengan para
sesepuh yang rambutnya telah
memutih dimakan usia. Peman-
dangan lintas generasi ini menjadi
penegas sederhana namun kuat:
di tanah Taktakan, denyut
warisan leluhur tak pernah
terputus—ia terus berpindah
tangan dengan tenang, mengalir
dari peluh para kasepuhan ke
dada generasi belia.

Menjaga Amanah,

Meniti Sejarah

Kehadiran Kesti TTKKDH di
tanah Pancur bukanlah riwayat
baru. Sejak kali pertama menan-
capkan tonggaknya pada 1952,
perguruan ini sudah menyatu
dalam denyut keseharian warga. Di
sini, silat tak pernah dipandang
sebatas olah kanuragan atau
ketangkasan raga semata, melain-
kan laku hidup—tempat bertemu-
nya kedalaman rasa tasawuf Islam
dengan keteguhan adat yang
diwariskan para sesepuh Banten.

Di penghujung malam, ritus
inti Keceran berlangsung penuh
takzim di bawah tuntunan para
sesepuh. Para anggota duduk
bertafakur, menyambut tetesan
air tradisi yang sarat makna
pembersihan diri. Momen sakral
ini menjadi pengingat batin bagi
setiap pendekar untuk terus
merawat sumpah Panca Setia
TTKKDH—menjadikannya
pegangan adab di mana pun raga
berpijak.

Suasana malam itu akhirnya
dipungkasi dengan doa bersama
yang dipimpin para sesepuh. Di
tengah hening yang merayap,
bait-bait doa terucap lirih—
menitipkan harapan untuk
kedamaian negeri, keteguhan
persaudaraan perguruan, serta
limpahan berkah bagi Tanah
Jawara.

Dari tanah Cipaung, sebuah
keyakinan kembali dipancang-
kan. Modernitas boleh saja terus
melaju, namun marwah Cimande
punya jalannya sendiri untuk
bertahan. Sepanjang kendang
patingtung tetap bertalu dan air
keceran terus menyejukkan hati,
api persaudaraan serta ajaran
para sesepuh akan tetap terjaga
di tangan generasi penerusnya.*

SERANG, BANPOS - Kapolda Ban-
ten Irjen Pol. Hengki memberikan
hadiah ibadah umrah kepada
Ustaz H. Muhaidi, selaku imam
sekaligus pengurus dan penjaga
Masjid Baiturrahman Polda Ban-
ten, sebagai bentuk apresiasi atas
dedikasinya. “Ini merupakan ben-
tuk apresiasi dan rasa terima kasih
atas pengabdian serta keikhlasan

Ustaz H. Muhaidi dalam menjaga
dan memakmurkan Masjid Baitur-
rahman,” kata Kapolda Banten
Irjen Pol. Hengki, di Serang, Senin
(24/8).

Hengki berharap perjalanan
spiritual Ustaz Muhaidi ke Tanah
Suci diberikan kelancaran, kese-
hatan, dan keselamatan. Ia juga
mendoakan agar umrah tersebut
menjadi umrah yang mabrur dan
diterima oleh Allah SWT.

Lebih lanjut, ia berharap kebe-
rangkatan tersebut tidak sekadar
menjadi perjalanan ibadah, tetapi
juga momentum untuk memper-
kuat keimanan serta membawa

keberkahan bagi keluarga dan
masyarakat sekitar saat kembali ke
Tanah Air. “Semoga diberikan ke-
mudahan dalam setiap rangkaian
ibadah, dan sepulang dari Tanah
Suci semakin membawa kebaikan
bagi lingkungan Polda Banten,”
tambahnya.

Sementara itu, Ustaz H. Mu-
haidi, menyampaikan rasa syukur
dan terima kasih yang mendalam
atas kepedulian Kapolda Banten
yang telah memberikannya ke-
sempatan untuk memenuhi pang-
gilan ke Baitullah.

Baginya, hadiah tersebut meru-
pakan anugerah yang sangat ber-
arti setelah sekian lama mengab-
dikan diri dengan ikhlas merawat
Masjid Baiturrahman. “Jazaku-
mullah khairan. Semoga panjang
umur, sehat, berkah hidupnya dan
diberikan kesejahteraan di dunia
maupun akhirat. Doa saya untuk
Kapolda, terima kasih Bapak Ka-
polda Banten,” tuturnya.(ANT/PAY)

SERANG, BANPOS -  Gubernur
Banten Andra Soni berharap dele-
gasi Pengurus Wilayah Nahdlatul
Ulama (PWNU) Banten membawa
gagasan dan pengalaman baru dari
Muktamar ke-35 NU untuk men-
dukung pengembangan pondok
pesantren di Banten. Harapan ter-
sebut disampaikan Andra saat me-
lepas delegasi PWNU Banten di
Gedung Negara Provinsi Banten,
Kota Serang, Selasa (25/8).

Menurut Andra, NU memiliki
peran penting dalam memperkuat
nilai keagamaan sekaligus men-
dukung pembangunan daerah,
khususnya melalui pendidikan pe-
santren. “Pemprov Banten berha-
rap keluarga besar NU terus men-
jadi bagian penting dalam revita-
lisasi nilai keagamaan. Kami juga
berharap delegasi PWNU dapat
membawa pulang gagasan baru
untuk pengembangan pondok
pesantren di Banten,” kata Andra.

Ia juga berpesan agar delegasi
PWNU Banten membawa sema-

ngat perjuangan para ulama Ban-
ten dalam memperkuat nilai ke-
bangsaan dan keagamaan dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI).

Andra menyebut Banten memi-
liki sejarah penting dalam perja-
lanan NU. Salah satunya ketika
Muktamar ke-13 NU digelar di Me-
nes, Kabupaten Pandeglang, pada
1938. “Kehadiran peserta mukta-
mar dari PWNU Banten tidak
hanya membawa nama organisasi,
tetapi juga membawa tradisi keula-
maan dan semangat masyarakat
Banten,” ujarnya.

Menurut Andra, NU telah men-
jadi bagian dari perjalanan bangsa

Indonesia, terutama dalam menja-
ga tradisi keislaman moderat dan
kecintaan terhadap Tanah Air. Ia
juga menilai NU memiliki kontri-
busi besar dalam bidang pendi-
dikan dan pembentukan generasi
penerus bangsa.

Sekretaris PWNU Banten Ahmad
Nuri mengapresiasi perhatian
Pemprov Banten terhadap delegasi
yang akan mengikuti Muktamar
ke-35 NU. Ia menegaskan NU akan
terus menjadi mitra pemerintah
daerah dalam mendukung pemba-
ngunan Banten. “NU selalu bermi-
tra dengan Pemprov Banten. Siapa
pun yang terpilih dalam muktamar
nanti, itu adalah hasil keputusan

para kiai dan muktamirin. Semoga
membawa faedah bagi Provinsi
Banten,” katanya.

Dalam kegiatan pelepasan ter-
sebut, Ketua Tanfidziyah PWNU
Banten KH Hafis Gunawan menga-
lungkan sarung muktamar kepada
Andra Soni. Simbol tersebut men-
jadi bagian dari pesan sinergi
antara ulama dan umara.

Sementara itu, Bupati Serang Ra-
tu Rachmatuzakiyah juga melepas
rombongan Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama (PCNU) dan
jamaah NU Kabupaten Serang
yang akan mengikuti Muktamar
ke-35 NU di Jombang, Jawa Timur.

Rachmatuzakiyah berharap

Ketua Umum PBNU yang terpilih
memiliki integritas, profesionalis-
me, serta kapasitas keulamaan
yang tinggi.

“Tentunya calon Ketum PBNU
yang punya integritas, profesional,
dan kapasitas keulamaan yang
tinggi, serta berkomitmen menja-
dikan NU sebagai organisasi ter-
baik di Indonesia,” kata Rachma-
tuzakiyah di Serang, Selasa (25/8).

Ia juga berpesan kepada Ketua
PCNU Kabupaten Serang yang
memiliki hak suara agar memilih
calon Ketua Umum PBNU yang di-
nilai terbaik. Rachmatuzakiyah me-
ngatakan dirinya berencana meng-
hadiri Muktamar ke-35 NU sebagai

kader NU jika tidak ada halangan.
Ia menegaskan Pemkab Serang

akan terus memperkuat sinergi de-
ngan organisasi kemasyarakatan
Islam, termasuk NU dan Muham-
madiyah. “Kita perlu sinergi yang
kuat. Saya yakin kita bisa bersama-
sama menjadikan Kabupaten Se-
rang lebih baik. Kalau ulama dan
jamaahnya rukun dan damai, insya
Allah Kabupaten Serang akan
menjadi kabupaten yang rukun
dan damai,” ujarnya.

Ketua PCNU Kabupaten Serang
Muhammad Robby mengatakan
sekitar 300 orang dari Kabupaten
Serang berangkat menuju Jom-
bang. Sebanyak 240 orang be-
rangkat menggunakan empat bus
dari Pendopo Bupati Serang, se-
dangkan 60 orang lainnya dibe-
rangkatkan dari Kecamatan Ja-
wilan. “Sebanyak 240 orang be-
rangkat menggunakan empat bus
dari pendopo, sementara 60 orang
lainnya diberangkatkan dari Keca-
matan Jawilan,” katanya.(ANT/PAY)

Delegasi NU Banten Didorong Bawa
Gagasan Baru dari Muktamar ke-35

74 Warsa Jejak Kesti TTKKDH
Menjaga Marwah Banten

Pengurus Masjid Baiturrahman Polda
Banten Ustadz H. Muhaidi, berjabat
tangan dengan Kapolda Banten Irjen
Pol. Hengki di Serang.

ANTARA/HO-POLDA BANTEN

Ratusan Warga Serang Berangkat ke Jombang
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LEBAK, BANPOS - Sutisna, warga
Desa Sudamanik, Kecamatan Ci-
marga, Kabupaten Lebak kini ha-
rus berhadapan dengan hukum.
Pria ini didakwa mengedarkan ri-
buan butir obat-obatan sediaan
farmasi tanpa izin resmi dalam per-
sidangan yang digelar di Pengadil-
an Negeri (PN) Rangkasbitung.

Dalam surat dakwaannya, Jaksa
Penuntut Umum (JPU) Kejaksaan
Negeri Lebak, Rama Setyo
Prakoso, membeberkan kronologi
penangkapan terdakwa yang ber-
mula dari laporan masyarakat.
Sutisna diringkus anggota Satres-
narkoba Polres Lebak di kedia-
mannya pada Minggu, 19 April
2026, sekitar pukul 21.00 WIB.

“Terdakwa diduga kuat meng-
edarkan sediaan farmasi jenis Tra-
madol dan Hexymer yang tidak me-

menuhi standar keamanan dan
mutu,” ujar Rama saat membaca-
kan dakwaan di hadapan majelis
hakim.

Berdasarkan fakta persidangan,
terdakwa mendapatkan pasokan
obat-obatan tersebut dengan cara
berbelanja langsung ke Jakarta.
Pada Selasa, 14 April 2026, terdak-
wa sengaja berangkat menuju Sta-
siun Tanah Abang menggunakan
Kereta Rel Listrik (KRL) untuk me-
nemui seseorang.

“Di sana terdakwa membeli 300
butir Tramadol seharga Rp660 ribu
secara tunai. Barang tersebut ke-
mudian dibawa pulang dan disim-
pan di atas lemari pakaian untuk di-
jual kembali secara eceran,” jelas
Rama.

Praktik ilegal ini terendus polisi
setelah terdakwa diketahui mela-

Warga Desa Sudamanik Didakwa
Mengedarkan Obat Secara Ilegal

yani pembeli di rumahnya. Sebe-
lum ditangkap, terdakwa sempat
menjual tiga butir Tramadol ke-
pada seorang saksi seharga Rp20
ribu.

Saat dilakukan penggeledahan
oleh saksi Yosua Rheindhard dan
Zikri Fitra Erlangga dari Polres Le-
bak, petugas menemukan barang
bukti yang cukup signifikan. Dari ta-
ngan terdakwa, polisi menyita 510
butir obat jenis Tramadol dan 679
butir obat jenis Hexymer.

Selain ribuan butir obat, petugas
juga mengamankan satu unit pon-
sel, dompet kecil, kantong plastik
pembungkus, serta uang tunai ha-
sil penjualan sebesar Rp40 ribu.
Berdasarkan hasil pengujian labo-
ratorium, ribuan butir pil tersebut
positif mengandung Tramadol
HCL dan Triheksifenidil HCl (Hexy-

mer), yang masuk kategori obat-
obatan tertentu yang sering disa-
lahgunakan.

JPU menegaskan bahwa Sutisna
tidak memiliki keahlian maupun ke-
wenangan untuk melakukan prak-
tik kefarmasian. Terdakwa juga tidak
mengantongi izin dari Badan Pe-
ngawas Obat dan Makanan (BPOM)
maupun Dinas Kesehatan.

“Bahwa dalam hal mengedarkan
sediaan farmasi maupun melaku-
kan praktik kefarmasian, terdakwa
tidak memiliki izin dari pihak ber-
wenang dalam hal ini pihak Badan
Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) maupun Dinas Kesehat-
an,” ucapnya.

Atas perbuatannya, terdakwa di-
jerat dengan dakwaan berlapis. Ia
diancam pidana sebagaimana di-
atur dalam Pasal 435 atau Pasal 436
Ayat (1) Jo. Pasal 145 Ayat (1) Un-
dang-Undang Nomor 17 Tahun
2023 tentang Kesehatan, serta Pa-
sal II Ayat (8) Undang-Undang No-
mor 1 Tahun 2026 tentang Penye-
suaian Pidana.(TQS/RUS)

Kejaksaan Didesak 
Objektiv dan Transparan

LEBAK, BANPOS - Aroma tidak sedap
dalam pelaksanaan Bimbingan Teknis
(Bimtek) dan penilaian kinerja Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD) Di-
nas Kesehatan Kabupaten Lebak ta-
hun 2025 memasuki babak baru. Ke-
tua Umum DPP Badak Banten Per-
juangan (BBP), Eli Sahroni, secara te-
gas mendesak Kejaksaan Negeri (Ke-
jari) Lebak untuk membongkar tuntas
dugaan penyimpangan dalam agen-
da yang digelar di Bandung tersebut.

Eli meminta Seksi Pidana Khusus
(Pidsus) Kejari Lebak tidak tebang
pilih dan memperluas jangkauan
pemeriksaan kepada seluruh pihak
terkait. Menurutnya, proses hu-
kum harus ditegakkan secara pro-
fesional, transparan, dan objektif
berdasarkan fakta serta alat bukti
yang ditemukan di lapangan.

“Kami mendukung penuh lang-
kah Kejari Lebak melakukan peme-
riksaan. Namun, pemeriksaan ja-
ngan hanya berhenti pada sepuluh
pegawai Puskesmas dan Dinkes
saja. Seluruh pihak yang terlibat
wajib diperiksa sesuai prosedur hu-
kum yang berlaku,” tegasnya.

Terdakwa Penganiayaan
dalam Kasus Utang-
Piutang Dituntut Pidana
Penjara Tujuh Bulan
MARYONI, terdakwa kasus peng-
aniayaan terhadap seorang perem-
puan bernama Suheni, dituntut pi-
dana penjara tujuh bulan lamanya
oleh Pengadilan Negeri (PN) Rang-
kasbitung. Jaksa Penuntut Umum
(JPU) menilai, perbuatan terdakwa
terbukti secara sah dan meyakin-
kan melanggar Pasal 466 ayat (1)
KUH Pidana sebagaimana tertera
dalam surat dakwaan pertama yang
pernah dibacakan.

“Menyatakan terdakwa Maryoni
bin (Alm) Sawira telah terbukti se-
cara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan penganiayaan sebagai-
mana dimaksud dalam Pasal 466
Ayat (1) KUHP sebagaimana dalam
dakwaan tunggal penuntut umum,”
ujar JPU Kejaksaan Negeri Lebak,
Rama Setyo Prakoso.

Selain itu dalam tuntutannya, jak-
sa juga meminta agar masa pena-
hanan yang telah dijalani Maryoni
dikurangkan seluruhnya dari pi-
dana yang dijatuhkan. Kemudian
jaksa meminta majelis hakim meme-
rintahkan terdakwa tetap berada
dalam tahanan.

“Menjatuhkan pidana kepada ter-
dakwa Maryoni bin (Alm) Sawira
dengan pidana penjara selama tu-
juh bulan dengan ketentuan, se-
lama terdakwa dalam masa tahanan
dikurangkan seluruhnya dari pida-
na yang dijatuhkan kepadanya de-
ngan perintah agar terdakwa tetap
dalam tahanan,” ucapnya.

Dalam persidangan itu sejumlah
barang bukti turut diajukan. Di an-
taranya satu lembar nota perawatan
dan pemeriksaan atas nama kor-
ban, Suhaeni yang dikeluarkan
oleh RSUD dr. Adjidarmo Kabupa-
ten Lebak pada 2 Maret 2026 seki-
tar pukul 22.16 WIB serta satu lem-
bar foto luka yang dialami korban.

Kemudian jaksa juga mencan-
tumkan satu keping strike plate atau
plat rumah kunci berbahan stainless
steel, dan satu potong baju piyama
lengan pendek berwarna kuning
sebagai barang bukti.

Untuk strike plate dan baju piya-
ma tersebut, jaksa meminta supaya
keduanya dirampas untuk dimus-
nahkan. Sementara nota perawatan
dan foto luka korban tetap dilampir-
kan dalam berkas perkara.

Pada persidangan sebelumnya,
terdakwa Maryoni sempat didakwa
melakukan penganiayaan terhadap

seorang perempuan bernama
Suhaeni. Diduga, masalah utang-
piutang menjadi penyebab kasus
itu terjadi.

Surat dakwaan terhadap Maryoni
dibacakan oleh Jaksa Penuntut Umum
(JPU) Kejaksaan Negeri Rangkas-
bitung, Rama Setyo Prakoso, dalam
persidangan yang digelar di Penga-
dilan Negeri (PN) Rangkasbitung. Da-
lam persidangan itu Rama pun turut
menceritakan kronologi awal mula ka-
sus penganiayaan itu terjadi.

Kasus tersebut berawal saat ter-
dakwa bersama perempuan ber-
nama Umiyanah datang ke rumah
saksi Suhaeni pada Minggu, 1 Ma-
ret 2026 sekitar pukul 18.40 WIB.
Maksud kedatangannya ke kediam-
an saksi Suhaeni untuk menagih
piutang sebesar Rp3 juta.

Setibanya di lokasi, terdakwa dan
Umiyanah tak mendapat sambutan dari
saksi Suhaeni meskipun keduanya te-
lah mengetuk pintu. Lama menunggu,
terdakwa pada akhirnya terpaksa
membuka paksa pintu dengan cara
mendobraknya hingga terbuka.

“Namun dikarenakan saksi
Suhaeni tidak membukakan pintu,
maka terdakwa mendorong paksa
pintu rumah saksi Suhaeni hingga
terbuka,” tutur Rama.

Sempat terjadi ketegangan anta-
ra Umiyanah dengan Suhaeni saat
pintu berhasil dibuka. Kemudian
karena terbawa emosi, ketegangan
yang awalnya hanya sekedar ‘adu
mulut’ beralih pada tindakan fisik di-
mana keduanya saling tarik-mena-
rik kerudung.

“Bahwa kemudian terjadi perde-
batan antara saudari Umiyanah de-
ngan saksi Suhaeni yang menyebab-
kan saudari Umiyanah merasa emosi
dan menarik kerudung saksi
Suhaeni, yang kemudian membuat
saksi Suhaeni balas menarik keru-
dung saudari Umiyanah,” terangnya.

Melihat kejadian tersebut terdak-
wa Maryoni naik pitam. Dia lantas
menghajar Suhaeni dengan tangan
kosong terkepal pada bagian wajah.

Akibat perbuatan tersebut korban
mengalami luka lebam pada bagian
mata kanan dan pipi kanan. “Melihat
hal tersebut, terdakwa menjadi ma-
rah dan mengayunkan tangan ka-
nannya yang terkepal sebanyak
satu kali ke arah wajah saksi Suhaeni
hingga mengenai bagian mata kanan
dan pipi kanan,” jelasnya.(TQS/RUS)

Terkait  Dugaan Penyelewengan Anggaran Bimtek Dinkes
Eli membeberkan, pemeriksaan

seharusnya menyasar secara me-
nyeluruh mulai dari Kepala Pus-
kesmas, Bendahara, hingga Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK). Terma-
suk pihak ketiga yakni TISIP UI se-
laku penyelenggara kerjasama da-
lam kegiatan tersebut.

Berdasarkan informasi yang dite-
rimanya, sebanyak 32 Puskesmas
di Kabupaten Lebak diduga dibe-
bankan biaya fantastis, yakni seki-
tar Rp75 juta per Puskesmas untuk
mengikuti kegiatan tersebut.

“Jika informasi ini benar, maka be-
saran anggaran itu harus ditelusuri
secara cermat. Mulai dari dasar pe-
ngenaan biayanya, mekanisme
pembayaran, sumber anggaran,
hingga pertanggungjawaban peng-
gunaan dananya harus terang ben-
derang,” cetusnya.

Ia pun mengingatkan Kasi Pid-
sus Kejari Lebak, Agung Malik
Rahman Hakim, untuk menjaga
objektivitas dalam mengusut per-
kara ini. Pengusutan secara me-
nyeluruh dipandang krusial untuk
memberikan kepastian hukum se-

kaligus menjawab keraguan publik
terkait pelaksanaan kegiatan yang
melibatkan anggaran dari masing-
masing Puskesmas tersebut.

Lebih lanjut, Eli menegaskan bah-
wa ormas BBP akan terus mengawal
ketat perkembangan penanganan
kasus ini sebagai fungsi kontrol
sosial. Ia mengingatkan agar proses
hukum tidak berjalan di tempat atau
berakhir tanpa kejelasan.

“Kami siapkan pola pengawalan
yang komprehensif agar pihak Pid-
sus tidak main petak umpet
dengan pihak yang diperiksa. Jika
dipandang perlu, kami siap meng-
gelar aksi unjuk rasa di depan Kan-
tor Kejari Lebak,” ancamnya.

Bagi BBP, transparansi dan profe-
sionalisme dalam penegakan hu-
kum di Kabupaten Lebak adalah
harga mati guna memastikan ke-
adilan benar-benar ditegakkan
tanpa adanya perlakuan istimewa
terhadap pihak tertentu.

Diberitakan sebelumnya, Kejari
Lebak saat ini tengah mendalami
kasus dugaan penyelewengan ang-
garan dalam pelaksanaan Bimtek

Puskesmas pada Juli 2025 lalu. Da-
lam proses tersebut setidaknya 10
pejabat di lingkungan Dinkes Ka-
bupaten Lebak telah dimintai kete-
rangan, termasuk Sekretaris Dinkes
yang pada saat itu menjabat seba-
gai Plt Kepala Dinkes Kabupaten
Lebak, Endang Komarudin.

“Kalau jumlahnya saya lupa, tapi
yang jelas di atas 10-an lah ya yang
kita panggil, pejabat terkait Dinkes
yang sudah kita panggil, para ben-
dahara Puskesmas sudah kita min-
takan keterangan. (Termasuk) Iya,
Plt-nya waktu itu,” kata Agung saat
dikonfirmasi pada Kamis (20/8).

Pemanggilan itu dilaksanakan
secara bertahap selama dua pekan
sejak Juli 2026. Agung mengatakan,
saat ini pihaknya masih terus mela-
kukan pendalaman guna mengum-
pulkan bukti dan keterangan terha-
dap kasus tersebut.

“Masih mengklarifikasi kebenar-
an lapdu tersebut apakah terjadi
masalah atau penyimpangan atau
tidak, masih kita klarifikasi dari pi-
hak terkait ya. Dan sekarang masih
berjalan,” terangnya.(TQS/RUS)

MULTATULI

Warga Gorol
Perbaiki Musola untuk Gelar Maulid

CIJAKU, BANPOS - Untuk menge-
jar jadwal maulid nabi SAW, masya-
rakat Kampung Pamatang Salam,
Desa Sukasenang, Kecamatan Ci-
jaku, secara swadaya bergerak go-
tong royong memperbaiki  musho-
la yang berada di lingkungan me-
reka yakni di Jalan Raya Lebaksiuh
- Pasarkupa, Kilometer 4,5, Minggu
(23/8).

Ketua DKM Kampung Pamatang
Salam, Duroni mengatakan bahwa
perbaikan mushola tersebut dila-
kukan tanpa menggelar pengum-
pulan sumbangan di jalan.

"Kami tidak memungut sum-
bangan di jalan, karena tidak ingin
mengganggu perjalanan orang,”
ungkapnya.

Dalam giat antusiasme warga ter-
lihat sangat tinggi. Sumbangsih dari
masyarakat Kampung Pamatang
Salam dan sekitarnya terus menga-
lir, baik berupa materi maupun
tenaga.

Warga Pematang Salam lainnya,

Hasan mengatakan, bahwa gotong
royong musola itu sangat berman-
faat bagi warga. "Alhamdulillah, se-
muanya berpartisipasi dengan su-
karela, dan Minggu depan kami
akan menggelar muludan,”
tambahnya.(WDO/RUS)
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Kami tidak
memungut
sumbangan di
jalan, karena
tidak ingin

mengganggu
perjalanan orang

Warga Kampung Pamatang Salam, Desa Sukasenang, Kecamatan Cijaku, secara swadaya bergerak gotong royong memperbaiki mushola di lingkungan mereka, Minggu (23/8).
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Provinsi Banten.

HILANG BPKB, R4
NO. POL: A-257-K
NOKA: MHKF MR CEJ4K 001140
AN. PEMERINTAH DAERAH

HILANG BPKB, R4
NO POL: A-1473-KR
HOKA: MHKM1CB4JEK 036217
AN. H. SUKRÍ BIN SUWARTA (ALM).

HILANG BPKB, R4
NO.POL: A-9236-KB

HOKA: MHMF E 74 P5JK 184005
AN. Mahajana Cahaya Juwita

Tlh hilang 1 Unit BPKB Nopol A 1293
HL Merk Suzuki Thn 2003, No KA
MHYESJ4103J095201, No Sin
F10SID197771

Tlh hilang 1 unit BPKB Nopol A 1053
EA, Merk Toyota, No KA
MHKE8FB3JKJ000397, No Sin
2NRF890966 Th 2019 No. BPKB
P05549215H1

Tlh hilang 1 Unit BPKB Nopol B 4228
BVS Merk Yamaha  Thn 2019 No Ka
MH3SG4640KJ058554 No sin
G3J8E0111887

Telah Hilang Sertifikat HGB no.
28030119.3.00602, Ds. Jatimulya,
Rangkasbitung, L. 3080 M2. An. PT
Makmur Multy Mega Mandiri

Telah Hilang BPKP Mobil Suzuki Pick
Up, Warna Hitam, No. Mesin:
G15AID1094223, No. Rangka:
MHYESL415HJ803622, No. Pol. B

0878 7346 4053

Telah hilang Surat AJB atas nama
SUNARNI Nomor : 470/2005 Lokasi
Kelurahan Pakojan Kecamatan Pinang
Kota Tangerang

Telah hilang Sertifikat Hak Milik (SHM)
No. 5379 atas nama Tasmin Bin Pian,
dengan luas tanah 244 m . Lokasi tanah
di Jl. Poncol Indah Raya No. 9 RT 05/
02, Kelurahan Cireundeu, Kecamatan
Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan,

Warga Cisampih
Tampung Air Selokan

9571 CAH, No. BPKP: N05408218.
Tahun 2017, atas nama  NURUDIN,
Alamat: Batuceper RT.02/03 Batuceper
Kota Tangerang

Telah hilang sertifikat sebidang tanah Hak
Milik SHM No 71 (28050404100071)
dengan Luas 5.590 m2, jalan dumpit raya,
kelurahan Gandasari kecamatan
jatiuwung atas nama Tjapang.

PANDEGLANG, BANPOS - Program
Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) yang dibangun melalui Dana
Alokasi Khusus (DAK) 2025 di Kam-
pung Cisampih, Desa Pakuluruan,
Kecamatan Koroncong, Kabupaten
Pandeglang, dikeluhkan warga.
Pasalnya, fasilitas yang dibangun
untuk menyediakan air bersih
tersebut belum berfungsi dan tidak
mengalirkan air ke rumah warga.

Kondisi itu membuat warga ter-
paksa memanfaatkan air selokan
yang mengalir di sekitar area persa-
wahan untuk memenuhi kebutuh-
an sehari-hari. Air yang digunakan
warga tersebut dalam kondisi ke-
ruh dan hanya dimanfaatkan untuk
mencuci.

Warga Kampung Cisampih, Iyan,
mengatakan kondisi kekurangan air
bersih telah berlangsung selama le-
bih dari tiga bulan sejak musim ke-
marau. “Sudah tiga bulan lebih me-
nampung air selokan, meskipun ke-
ruh terpaksa kita gunakan. Kondisi
airnya keruh, tidak layak konsumsi,
makanya hanya kita gunakan untuk
mencuci saja. Dulu pernah digu-
nakan untuk mandi, tapi setelahnya
badan pada gatal,” kata Iyan kepada
BANPOS beberapa waktu lalu.

Menurutnya, kondisi tersebut
seharusnya tidak terjadi jika fasili-
tas SPAM yang dibangun pemerin-
tah dapat berfungsi sebagaimana
mestinya. Terlebih, pembangunan
fasilitas tersebut baru dilakukan

pada 2025. “Padahal bangunannya
baru dibangun tahun 2025, tapi su-
dah tidak berfungsi. Saya dan warga
lainnya cuma dapat meteran airnya
saja. Sejak dipasang ke rumah sam-
pai sekarang belum pernah dapat
air bersih,” ujarnya.

Iyan berharap pemerintah se-
gera memperbaiki fasilitas tersebut
agar dapat dimanfaatkan masyara-
kat. Menurutnya, persoalan keku-
rangan air bersih selalu terjadi se-
tiap musim kemarau. “Setiap tahun
kita mengalami kekurangan air ber-
sih. Seharusnya ketika ada bangun-
an itu dapat membantu mendapat-
kan air bersih. Infonya anggarannya
ratusan juta, tapi kalau kenyataan-
nya seperti ini kan jadi mubazir,”

KOTA BADAK

Berkas Tiga Balon Ketua PWI Pandeglang Diserahkan ke PWI Banten

Jembatan Mekarsari Ambruk, Akses Warga Terputus
PANDEGLANG, BANPOS - Akses
warga sejumlah perkampungan di
Desa Mekarsari, Kecamatan Pa-
nimbang, Kabupaten Pandeglang,
terputus setelah jembatan beton
sepanjang 25 meter ambruk, Ming-
gu (23/8) sekitar pukul 06.00 WIB.
Jembatan dengan lebar 2,5 meter
tersebut ambruk saat dilintasi truk
bermuatan pasir yang diduga me-
lebihi tonase. Tidak ada korban
luka maupun korban jiwa dalam
kejadian tersebut.

Ketua RT Desa Mekarsari, Ade
Sarmani, mengatakan jembatan
ambruk ketika truk membawa ma-
terial pasir untuk pembangunan
majelis taklim melintas. “Saat truk
bermuatan bahan material pasir
untuk keperluan pembangunan
majelis taklim melintas, jembatan
itu tiba-tiba ambruk,” kata Ade ke-
pada wartawan, Senin (24/8).

Menurut Ade, jembatan tersebut
dibangun pada 2017. Sebelum ke-
jadian, kondisi jembatan masih da-
pat dilalui kendaraan meski sejum-
lah bagian telah mengalami keru-
sakan dan sempat ditambal meng-
gunakan batang pohon kelapa.

“Kondisi jembatan sebelum truk
muatan pasir melintas masih nor-
mal. Kendaraan melintas aman, se-
kalipun memang sudah tambal su-
lam pakai batang pohon kelapa,”
ujarnya.

Ambruknya jembatan membuat
akses menuju sejumlah perkam-
pungan, termasuk Kampung Ci-
toke dan Gendir, terputus. Kondisi
tersebut berdampak terhadap akti-
vitas warga, mulai dari akses me-
nuju sekolah dan pasar hingga
pengangkutan hasil pertanian.
“Otomatis untuk sementara lum-
puh. Karena akses jalan menuju
Kampung Citoke, Gendir, putus.
Ya, semoga saja secepatnya peme-
rintah turun tangan melaksanakan
perbaikan jembatan,” katanya.

Ade berharap pemerintah segera
melakukan penanganan agar akses
masyarakat kembali normal. Terle-
bih, jembatan tersebut menjadi sa-
lah satu akses penting bagi aktivitas
warga di sejumlah perkampungan.

Terpisah, Kepala Bidang Bina
Marga DPUPR Kabupaten Pandeg-
lang, Andrian Wisudawan, menga-
takan jembatan tersebut merupa-

kan kewenangan Pemerintah Kabu-
paten Pandeglang. “Terkait kewe-
nangan ada di kabupaten. Perbaik-
an akan kita upayakan,” katanya.

Andrian menjelaskan, berdasar-
kan informasi yang diterima, jem-
batan tersebut dibangun pada
2017 melalui program bantuan pre-
siden (Banpres). Karena itu, proses
perbaikannya perlu diawali de-
ngan perencanaan teknis. “Berda-
sarkan info yang didapat, bangun-

an dibangun tahun 2017 lewat Ban-
pres dan harus mulai dari peren-
canaan,” ujarnya.

Menurut Andrian, kebutuhan
anggaran untuk memperbaiki jem-
batan tersebut cukup besar. De-
ngan konstruksi sederhana, biaya
perbaikan diperkirakan mencapai
sekitar Rp2,2 miliar. “Dengan kons-
truksi sederhana, anggarannya se-
kitar Rp2,2 miliar. Saat ini kita inven-
tarisasi dulu,” ungkapnya.(DHE/PAY)

katanya.
Ia menilai pembangunan fasilitas

pelayanan dasar harus dipastikan
memberikan manfaat bagi masya-
rakat, terutama warga yang me-
mang membutuhkan akses air
bersih.

Terpisah, Kepala Bidang Cipta
Karya DPUPR Kabupaten Pandeg-
lang, Lela, mengatakan program
SPAM yang bersumber dari DAK
2025 tersebar di 13 desa. “Ada 13 pa-
ket yang didanai oleh DAK, terse-
bar di 13 desa,” kata Lela.

Menurutnya, program tersebut
ditujukan untuk menyediakan ak-
ses air bersih melalui sambungan
rumah bagi masyarakat. “Tujuan-
nya adalah akses air bersih untuk
sambungan rumah,” ujarnya.

Lela mengatakan seluruh peker-
jaan SPAM tersebut dilaksanakan
secara kontraktual dan telah selesai
serta diserahterimakan kepada pe-
merintah daerah. “Iya kontraktual,
sudah selesai. Alhamdulillah se-
mua program yang kita laksanakan
melalui kontraktual, semua ter-
manfaatkan oleh masyarakat ka-
rena dasar usulan air bersih dari
masyarakat,” jelasnya.

Namun, saat dimintai tanggapan
mengenai fasilitas SPAM di Kam-
pung Cisampih yang disebut warga
tidak berfungsi dan belum menga-
lirkan air bersih sejak selesai di-
bangun, Lela belum memberikan
penjelasan hingga berita ini
ditulis.(DHE/PAY)

PANDEGLANG, BANPOS - Panitia
Konferensi Persatuan Wartawan
Indonesia (PWI) Kabupaten Pan-
deglang menyerahkan tiga berkas
bakal calon (balon) Ketua PWI Pan-
deglang periode 2026-2029 kepada
PWI Provinsi Banten, Selasa (25/8).
Penyerahan dilakukan setelah pro-
ses pendaftaran bakal calon ditu-
tup pada Selasa (25/8) pukul 00.00
WIB. Ketiga bakal calon tersebut
yakni Ari Supriadi, Asep Mujahidin
dan Yanadi.

Ketua Panitia Konferensi PWI
Kabupaten Pandeglang, Nipal
Sutiana, mengatakan seluruh ber-
kas telah diserahkan kepada PWI

Banten untuk menjalani proses ve-
rifikasi dan penetapan calon. “Ber-
kas para bakal calon itu kami serah-
kan ke PWI Provinsi Banten melalui
Sekjen PWI Banten, Fahdi Khalid,”
kata Nipal, Selasa (25/8).

Menurut Nipal, panitia konfe-
rensi telah melakukan verifikasi
awal terhadap berkas yang disam-
paikan para bakal calon. Selanjut-
nya, proses verifikasi dan penetap-
an calon menjadi kewenangan tim
verifikasi PWI Provinsi Banten. “Se-
lanjutnya, kewenangan penetapan
calon ada di tim verifikasi PWI Pro-
vinsi Banten,” ujarnya.

Dari tiga berkas yang diserahkan,

dua dinyatakan lengkap berdasar-
kan verifikasi panitia, yakni berkas
Ari Supriadi dan Asep Mujahidin.

Sementara berkas Yanadi dite-
rima dengan catatan perbaikan ka-
rena masih terdapat sejumlah do-
kumen yang harus dilengkapi. Di
antaranya pasfoto, surat keterang-
an bukan ASN maupun anggota
TNI/Polri, pakta integritas serta se-
jumlah dokumen persyaratan lain-
nya. “Sudah diinformasikan sebe-
lumnya, tapi sampai batas waktu
penyerahan berkas yang ditentu-
kan panitia, Yanadi tak kunjung
melengkapi berkas yang dibutuh-
kan,” kata Nipal didampingi Sekre-

taris Panitia Konferensi PWI Kabu-
paten Pandeglang, Samsul Fatoni.

Nipal menegaskan, status ke-
lengkapan berkas tersebut meru-
pakan hasil verifikasi awal panitia.
Penentuan akhir mengenai kela-
yakan masing-masing bakal calon
berada di tangan tim verifikasi PWI
Provinsi Banten.

Sekretaris Jenderal PWI Provinsi
Banten, Fahdi Khalid, membenarkan
pihaknya telah menerima seluruh
berkas pencalonan yang disam-
paikan Panitia Konferensi PWI Ka-
bupaten Pandeglang. “Selanjutnya,
berkas itu akan diverifikasi oleh tim
PWI Provinsi Banten,” katanya.(DHE/PAY)
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SPAM DAK 2025 Tak Berfungsi

Ratusan Warga Meriahkan
Lomba Kerakyatan
SEKITAR 200 warga Pandeglang
mengikuti berbagai lomba kerakyat-
an yang digelar Dewan Pimpinan
Cabang (DPC) Partai Demokrat
Kabupaten Pandeglang. Kegiatan
tersebut digelar untuk memeriahkan
HUT ke-81 Kemerdekaan RI se-
kaligus menyambut HUT ke-25 Par-
tai Demokrat.

Peserta lomba berasal dari ka-
der, pengurus, simpatisan Partai
Demokrat serta masyarakat sekitar.
Mereka berbaur mengikuti berbagai
perlombaan, mulai dari balap ka-
rung, balap kelereng, makan keru-
puk, memasukkan paku ke dalam
botol hingga lomba mewarnai untuk
anak-anak.

Anggota DPRD Pandeglang dari
Fraksi Partai Demokrat, Agus Bustomi,
mengatakan kegiatan tersebut
menjadi bagian dari rangkaian
peringatan HUT ke-81 Kemerdekaan
RI dan HUT ke-25 Partai Demokrat.
“Pesertanya dari kader, simpatisan,
pengurus dan masyarakat sekitar,”
kata Agus, Minggu (23/8).

Menurut Agus, sebelumnya DPC
Partai Demokrat Pandeglang juga
menggelar lomba pidato AHY Muda
dan lomba baris-berbaris. Rang-
kaian kegiatan tersebut mendapat
respons positif dari masyarakat.
“Antusiasme masyarakat mengikuti
lomba kerakyatan ini luar biasa. Tu-
rut serta dalam memeriahkan acara
yang diselenggarakan oleh DPC
Demokrat,” ujarnya.

Ketua DPC Partai Demokrat Ka-
bupaten Pandeglang, MM Fuhaira
Amin, mengatakan kegiatan lomba
terbuka bagi masyarakat umum.
Peserta berasal dari sejumlah ling-
kungan, di antaranya Kampung Ku-
malirang, Kadubanen dan Pasirka-
lapa. “Sekaligus juga dalam rangka
memeriahkan HUT ke-81 Kemer-
dekaan RI. Terbuka untuk umum,
jadi mulai dari kader, pengurus, sim-

patisan dan masyarakat sekitar,”
katanya.

Fuhaira mengatakan, kegiatan
diawali dengan senam aerobik ber-
sama warga. Setelah itu, peserta
mengikuti berbagai perlombaan
yang disiapkan panitia. “Pagi kita
senam aerobik bersama warga se-
kitar, pemanasan berolahraga. Se-
telah itu lomba-lomba kerakyatan
seperti lomba balap kelereng, balap
makan kerupuk dan lain sebagai-
nya,” jelasnya.

Menurutnya, kegiatan serupa ru-
tin dilaksanakan setiap tahun. Bia-
sanya, lomba digelar menjelang
HUT Partai Demokrat pada 9 Sep-
tember. Namun, tahun ini pelaksa-
naannya disesuaikan dengan rang-
kaian agenda dari tingkat pusat.
“Melaksanakan pada bulan Agus-
tus, antusias masyarakat cukup luar
biasa. Orang tua dan anak-anak itu
kurang lebih 200 orang,” ujarnya.

Peserta lomba berasal dari ber-
bagai usia, mulai dari anak-anak
tingkat taman kanak-kanak hingga
orang dewasa. Untuk anak-anak,
panitia menyediakan lomba mewar-
nai. Panitia juga menyiapkan sejum-
lah hadiah dan doorprize bagi pe-
serta. “Kita juga menyediakan door-
prize yang bermanfaat buat ibu-ibu
rumah tangga,” katanya.

Fuhaira berharap kegiatan ter-
sebut dapat menjadi sarana mem-
pererat persatuan dan solidaritas
masyarakat. Menurutnya, peringat-
an kemerdekaan harus diisi dengan
kegiatan yang membangun keber-
samaan dan kegembiraan. “Jadi
kita sambut hari kemerdekaan
dengan kegembiraan, kemeriahan,
jangan saling salah-menyalahkan
dan sebagainya. Kehidupan ber-
bangsa dan bernegara, khususnya
di Pandeglang, bagaimana kita bisa
menceriakan dan membahagiakan
lingkungan sekitar,” tuturnya.(DHE/PAY)

DEDE SUHADA/BANTEN POS

Truk bermuatan material pasir saat melintas di jembatan yang ambruk.

Ketua Panitia Konferensi PWI Kabupaten Pandeglang, Nipal Sutiana saat menyerahkan
berkas kepada Sekjen PWI Provinsi Banten, Fahdi Khalid.

DEDE SUHADA/BANTEN POS

DEDE SUHADA/BANTEN POS

Para peserta saat mengikuti lomba kerakyatan.

DEDE SUHADA/BANTEN POS

Warga Kampung Cisampih, Iyan saat menampung air selokan yang kondisinya keruh untuk keperluan sehari-hari.
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DPRD Pandeglang
Bentuk Pansus

Bahas 3 Raperda

Bupati Pandeglang, Raden Dewi Setiani saat menandatangani nota kesepakatan KUA PPAS 2027.

Ketua DPRD Kabupaten Pandeglang, TB Agus Khotibul Umam saat menandatangi nota kesepakatan KUA PPAS 2027.

Ketua DPRD Kabupaten Pandeglang, TB Agus
Khotibul Umam saat memimpin rapat paripurna.

Pansus III, saat rapat membahas Raperda sistem pemerintah daerah berbasis
data desa dan kelurahan presisi.Ketua Pansus IV, Miftah Farid Sukur saat memimpin rapat membahas Raperda Perizinan Berusaha Daerah.

Plt Sekertaris DPRD Kabupaten Pandeglang, Muslim Taufik saat membacakan
SK Pembentukan Pansus.

Ketua Pansus III, Dodi Setiawan saat memimpin rapat membahas Raperda
sistem pemerintah daerah berbasis data desa dan kelurahan presisi.

PANDEGLANG, BANPOS- DPRD
Kabupaten Pandeglang, membentuk 3
Panitia Khusus (Pansus) untuk
membahas 3 Rencana Peraturan
Daerah (Raperda) yaitu Raperda Sistem
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
Berbasis Data Desa dan Kelurahan
Presisi, Raperda Perizinan Berusaha
Daerah, dan Pengelolaan Barang Milik
Daerah (BMD).

Hasil pembentukan 3 Pansus
tersebut, sebagai Ketua Pansus III,
Dodi Setiawan, membahas Raperda
sistem pemerintah daerah berbasis
data desa dan kelurahan presisi.

Ketua Pansus IV, Miftah Farid Sukur
membahas Raperda Perizinan Beru-
saha Daerah. Ketua Pansus V, Yangto
membahas Raperda Pengelolaan
BMD.(*)
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Perkim Perketat

Pemeriksaan

Kesehatan Pohon

Perbasi Cilegon Dorong Standardisasi Lapangan Basket

CILEGON, BANPOS – Peme-
rintah Kelurahan Mekarsari, Ke-
camatan Pulomerak, Kota Cile-
gon, menyalurkan bantuan sos-
ial berupa beras kepada 1.408 ke-
pala keluarga (KK). Bantuan yang
merupakan program pemerintah
pusat tersebut diberikan untuk
periode Juli, Agustus, dan
September 2026.

Lurah Mekarsari, Fantoni,
mengatakan setiap penerima
manfaat memperoleh bantuan
beras sebanyak 30 kilogram un-
tuk tiga bulan. “Bantuan beras
selama tiga bulan dengan pe-
nerima manfaat 1.408 orang. Per
orang mendapatkan 30 kilogram,”
katanya.

Penyaluran bantuan dilakukan
secara bertahap mulai Kamis
hingga Senin. Langkah tersebut
dilakukan untuk mengatur an-
trean sekaligus mencegah ter-
jadinya penumpukan warga saat
pengambilan bantuan. “Bantuan
ini dari program pemerintah pu-
sat yang sedang kami salurkan
dari hari Kamis sampai Senin. Ka-
mi jadwalkan agar tidak ber-
desakan,” ujarnya.

Fantoni menjelaskan, bantuan
yang disalurkan pada periode kali
ini berupa beras. Sementara pada
penyaluran sebelumnya, ban-
tuan pangan juga pernah disertai
minyak. “Yang kami salurkan dari
pemerintah pusat berupa beras
sebanyak 30 kilogram untuk ban-
tuan sosial bulan Juli, Agustus,
dan September kepada 1.408 ke-
pala keluarga,” katanya.

Menurutnya, program ban-

tuan sosial tersebut telah berjalan
setiap tahun. Namun, jumlah ban-
tuan yang disalurkan pada 2026
menjadi salah satu yang terbesar.
Penyaluran kali ini juga telah
memasuki tahap ketiga. “Sudah
setiap tahun berjalan, tetapi yang
terbesar di tahun 2026. Saat ini
sudah yang ketiga kalinya,”
ujarnya.

Ia menambahkan, bantuan
tersebut mendapat respons positif
dari masyarakat. Warga dinilai ter-
bantu karena bantuan pangan da-
pat mengurangi beban peng-
eluaran rumah tangga di tengah
kondisi ekonomi yang belum sepe-
nuhnya pulih. “Masyarakat sudah
bersyukur dan banyak berterima
kasih kepada pemerintah. Dengan
kondisi ekonomi saat ini, bantuan
ini sangat membantu,” katanya.

Pemerintah Kelurahan Me-
karsari turut menyampaikan
apresiasi kepada Pemerintah Kota
Cilegon dan pemerintah pusat atas
perhatian yang diberikan kepada
masyarakat melalui program ban-
tuan sosial tersebut. “Kami dari
pemerintah kelurahan berterima
kasih kepada Pemerintah Kota
Cilegon dan pemerintah pusat
yang telah peduli kepada ma-
syarakat, khususnya masyarakat
Mekarsari,” tuturnya.

Kelurahan Mekarsari berharap
program bantuan pangan tersebut
dapat terus berlanjut dan men-
jangkau masyarakat yang mem-
butuhkan. Bantuan dinilai masih
diperlukan untuk membantu
memenuhi kebutuhan pangan
warga. (CR03/PAY)

1.408 KK di Mekarsari

Terima Bansos Beras

bantenpos@gmail .comwww.banpos.co BANTEN POSbanten_posbanpos channel

CILEGON, BANPOS - Dinas Peru-
mahan, Kawasan Permukiman
dan Pertanahan (Perkim) Kota
Cilegon meningkatkan pemerik-
saan kesehatan pohon di sejum-
lah ruang terbuka hijau (RTH).
Langkah tersebut dilakukan se-
telah salah satu pohon di Taman
Layak Anak tumbang akibat meng-
alami pembusukan pada bagian
akar.

Fungsional Penata Kelola Peru-
mahan Perkim Kota Cilegon, Wen-
di Arthiyanto, mengatakan pe-
meriksaan akan dilakukan untuk
mengetahui kondisi kesehatan po-
hon sekaligus mengantisipasi risi-
ko dahan patah maupun pohon
tumbang. “Memang kemarin itu
sempat ada pohon rubuh di Taman
Anak. Setelah dilakukan pemerik-
saan ternyata ada akar yang bu-
suk,” ujar Wendi, Senin (25/8).

Dari pemeriksaan awal, kata
Wendi, ditemukan sejumlah po-
hon dengan kondisi kurang sehat.
Di kawasan Taman Layak Anak,
terdapat satu pohon yang meng-
alami kondisi sakit cukup parah
dan dua hingga tiga pohon lainnya
memiliki pertumbuhan tidak
simetris. “Kalau di dalam area itu
yang sakit parah ada satu, yang
kondisinya tidak simetris ada dua

atau tiga pohon,” katanya.
Wendi menjelaskan, selama ini pe-

mangkasan pohon lebih banyak
dilakukan untuk kepentingan pe-
nataan. Ke depan, pemangkasan
akan disertai pemeriksaan keseha-
tan pohon agar penanganan dapat
dilakukan berdasarkan kondisi ma-
sing-masing pohon. “Selama ini kan
hanya sebatas pemangkasan, cuma
belum ke substansi apakah pohon
itu sehat atau enggak. Ke depannya
akan terkait kesehatan pohon,”
ujarnya.

Pemeriksaan dan pemangkasan
akan dilakukan secara berkala. Per-
kim akan memulai langkah tersebut
dari Taman Layak Anak sebelum
dilanjutkan ke sejumlah taman lain-
nya di Kota Cilegon. “Mungkin kami
akan mulai dari Taman Layak Anak
dan akan berlanjut ke taman lain,”
tuturnya.

Sementara itu, arborist Hadi
Kurniawan turut melakukan peme-
riksaan sekaligus memberikan edu-
kasi kepada jajaran Perkim meng-
enai mitigasi risiko pohon. Me-
nurutnya, pemeriksaan sejak awal
diperlukan untuk mengidentifikasi
pohon yang sakit atau berpotensi
membahayakan warga. “Saya men-
coba komunikasi dengan pihak Di-
nas Perkim Kota Cilegon untuk

berbagi pengetahuan, supaya ada
kepedulian dulu mana saja pohon
yang sakit, pohon berbahaya, se-
hingga pada saat pohon tumbang
ataupun patah bisa diminimalisir.
Mitigasi dari awal,” kata Hadi.

Berdasarkan pemeriksaan awal,
Hadi menemukan satu pohon
dalam kondisi sakit berat dan
berpotensi roboh apabila tidak
segera mendapat penanganan
khusus. “Di sini juga ada salah satu
pohon yang statusnya sudah sakit
berat, itu berpeluang untuk roboh
kapan saja,” ujarnya.

Meski demikian, ia menilai se-
bagian besar pohon di kawasan
tersebut masih dapat diper-
tahankan melalui perawatan. Pe-
nanganan dapat dilakukan de-
ngan pemangkasan, pengurangan
tajuk, serta pemeriksaan kese-
hatan lanjutan. “Secara keselu-
ruhan masih bisa dipertahankan
dengan cara perlakuan khusus.
Harus ada pemangkasan, harus
ada pengurangan tajuk, harus ada
pemeriksaan kesehatan lanjutan,”
katanya.

Hadi juga mengingatkan pe-
merintah dan masyarakat agar
tidak menganggap penanaman
pohon sebagai tahap akhir peng-
elolaan RTH. Pohon perlu

mendapatkan perawatan secara
berkala untuk menjaga kesehatan
sekaligus keselamatan warga.
“Ruang terbuka hijau ini tidak
hanya setelah ditanam selesai, tapi
juga perlu dipelihara, ada
perawatannya, harus ada
maintenance,” tegasnya.

Selain faktor usia dan kondisi
alam, Hadi menyoroti tindakan
vandalisme terhadap pohon,
seperti memaku batang serta
membakar pohon. Pemasangan
spanduk dan banner pada batang
pohon juga dinilai dapat
mengganggu pertumbuhan dalam
jangka panjang. “Biasanya di jalan-
jalan utama itu bekas pemasangan
spanduk, banner kampanye
terdahulu sangat memengaruhi
pertumbuhan pohon. Meskipun
dalam jangka waktu dekat tidak
berpengaruh, tapi dalam jangka
lama akan menjadi infeksi pada
pohon tersebut dan bisa menjadi
pintu masuk serangan hama,”
jelasnya.

Menurut Hadi, pemeriksaan dan
pemeliharaan pohon secara
berkala penting dilakukan untuk
menciptakan lingkungan
perkotaan yang aman sekaligus
menjaga keberadaan RTH di Kota
Cilegon. (CR03/PAY)

CILEGON, BANPOS - Bank Sam-
pah Barokah menyerahkan ban-
tuan Rp7 juta kepada Panitia Pe-
ringatan Maulid Nabi Muham-
mad SAW Lingkungan Kapu-
denok Julalen, Kota Cilegon. Ban-
tuan diserahkan Ketua Bank Sam-
pah Barokah, Luki Budi Permana,
kepada Ketua Panitia Maulid Na-
bi, Heru Budi Saputra, dalam ra-
pat persiapan kegiatan di Masjid
Jamiul Barokah, Lingkungan
Julalen, Sabtu (22/8/2026).

Peringatan Maulid Nabi Mu-
hammad SAW dijadwalkan ber-
langsung di Masjid Jamiul
Barokah pada Selasa (25/8). Luki
mengatakan, bantuan tersebut
merupakan bentuk dukungan
Bank Sampah Barokah terhadap
kegiatan keagamaan sekaligus
upaya memperkuat kebersamaan
masyarakat.

Menurut Luki, peringatan
Maulid Nabi tidak hanya menjadi
kegiatan seremonial, tetapi juga
momentum untuk mempererat
silaturahmi dan meneladani
akhlak Rasulullah SAW. “Semoga
bantuan ini dapat memberikan
manfaat dan membantu kelan-
caran pelaksanaan kegiatan Mau-
lid Nabi Muhammad SAW. Kami
berharap kegiatan ini dapat ber-
jalan dengan baik dan membawa
keberkahan bagi seluruh masya-
rakat,” ujarnya kepada BANPOS,
Senin (24/8).

Sementara itu, Heru Budi Sa-
putra menyampaikan apresiasi
atas bantuan yang diberikan. Me-
nurutnya, dukungan tersebut
membantu panitia memenuhi ke-
butuhan dalam persiapan ke-
giatan. “Kami mengucapkan te-
rima kasih kepada Pak Luki Budi
Permana selaku Ketua Bank Sam-
pah Barokah atas bantuan dan

perhatian yang diberikan kepada
panitia. Bantuan ini tentu sangat
berarti dan akan membantu kami
dalam mempersiapkan kegiatan
Maulid Nabi Muhammad SAW,”
kata Heru.

Ia berharap dukungan dari ber-
bagai pihak terus diberikan hingga
seluruh rangkaian kegiatan selesai.
Menurutnya, semangat gotong ro-
yong masyarakat menjadi salah satu
kunci sukses pelaksanaan kegiatan.

Ketua Dewan Kemakmuran
Masjid (DKM) Masjid Jamiul Baro-
kah, Ustaz Maftuhi, juga men-
yambut baik pelaksanaan Maulid
Nabi di masjid tersebut. Ia meng-
atakan, Masjid Jamiul Barokah
tidak hanya menjadi tempat
ibadah, tetapi juga ruang bagi ma-
syarakat untuk melaksanakan keg-
iatan keagamaan dan mempererat
silaturahmi. “Kami selaku peng-
urus DKM Masjid Jamiul Barokah
tentu menyambut baik dan men-
dukung pelaksanaan peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW di
masjid ini,” ujarnya.

Maftuhi berharap seluruh
rangkaian kegiatan berlangsung
tertib dan lancar serta memberikan
manfaat bagi masyarakat Ling-
kungan Kapudenok Julalen. “Yang
terpenting, melalui peringatan
Maulid Nabi ini, masyarakat dapat
semakin memperkuat kecintaan
kepada Rasulullah SAW dan
meneladani akhlaknya dalam ke-
hidupan sehari-hari,” katanya.

Penyerahan bantuan tersebut
menjadi bagian dari persiapan
pelaksanaan Maulid Nabi Mu-
hammad SAW. Dukungan ber-
bagai pihak diharapkan dapat
memperlancar kegiatan sekaligus
memperkuat silaturahmi dan se-
mangat gotong royong masya-
rakat. (BAR/PAY)

MUHAMAD ELFAN SETIAWAN/BANTEN POS

Warga mekarsari antusias mengantri bantuan, Senin (24/8).

Bank Sampah Barokah
Dukung Maulid Nabi di Julalen

CILEGON, BANPOS - Pengurus
Persatuan Bola Basket Seluruh
Indonesia (Perbasi) Kota Cilegon
periode baru mendorong pe-
merintah tidak hanya mere-vita-
lisasi lapangan basket secara fisik,
tetapi juga memastikan fasilitas
tersebut memenuhi standar
olahraga.

Ketua Perbasi Kota Cilegon,
Rizki Khairul Ichwan, mengatakan
Perbasi perlu dilibatkan dalam
proses perencanaan dan revita-
lisasi lapangan agar spesifikasi fa-
silitas yang dibangun sesuai de-
ngan kebutuhan olahraga bola
basket. “Di sinilah peran Perbasi,
bahwa kita dilibatkan dalam stan-
dardisasi lapangan basket Kota
Cilegon sesuai standardisasi, su-
paya anggaran ini tepat sasaran
untuk olahraga,” ujar Rizki seusai
pelantikan Pengurus Perbasi Kota
Cilegon di Aula DPRD Cilegon,
Senin (24/8).

Menurut Rizki, Perbasi telah
melakukan survei terhadap sejum-
lah lapangan basket yang berada di
kawasan alun-alun kecamatan. Ha-
sil pemetaan tersebut menun-
jukkan tiga lapangan diarahkan un-
tuk direvitalisasi, sedangkan satu
lokasi di Seruni diusulkan untuk

pembangunan lapangan baru.
Ia mengatakan, revitalisasi perlu

memperhatikan aspek teknis, ter-
masuk marka dan standar lapangan.
Pembenahan fasilitas diharapkan
tidak sekadar memperbaiki kondisi
fisik, tetapi juga menunjang pem-

binaan atlet dan penyelenggaraan
pertandingan. “Lapangan yang
ada ini perlu ada standardisasi.
Terutama olahraga, fasilitas sarana
dan prasarana lapangan basket
yang harus dilakukan revitalisasi,”
tuturnya.

Rencana revitalisasi tersebut
akan diselaraskan dengan Ren-
cana Pembangunan Jangka Men-
engah Daerah (RPJMD) Kota Cile-
gon. Namun, Perbasi masih me-
nunggu kepastian anggaran se-
belum memastikan seluruh usulan
dapat direalisasikan. Di sisi lain, ke-
butuhan fasilitas yang memadai
dinilai penting untuk mendukung
persiapan atlet menghadapi Pekan
Olahraga Provinsi (Porprov)
Banten.

Rizki mengatakan, proses seleksi
atlet telah dilakukan. Perbasi selan-
jutnya akan kembali mengerucut-
kan hasil seleksi untuk menen-
tukan atlet yang akan memperkuat
Kota Cilegon pada ajang tersebut.
“Kita akan menghadapi Porprov.
Dulu kita sudah melakukan seleksi,
sudah kita umumkan. Nanti kita
kerucutkan lagi atlet mana yang
akan diberangkatkan,” katanya.

Perbasi Kota Cilegon menarget-
kan tim bola basket putra dan putri
dapat meraih medali emas pada
Porprov Banten. Karena itu, pe-
ningkatan kualitas fasilitas olah-
raga menjadi salah satu faktor yang
dinilai penting untuk mendukung
pembinaan dan prestasi atlet dae-
rah. (CR03/PAY)

CILEGON, BANPOS - Bantuan air
bersih kembali disalurkan kepada
warga terdampak kekeringan di
Lingkungan Gunung Batur 1 dan
Gunung Batur 2, Kelurahan Me-
karsari, Kecamatan Pulomerak,
Kota Cilegon. Kali ini, bantuan da-
tang dari Serikat Karyawan Lati-
nusa (Skala) melalui kolaborasi de-
ngan Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas) Kota Cilegon. Sebanyak
dua tangki air dikirim untuk me-
menuhi kebutuhan dasar warga
yang mengalami kesulitan men-
dapatkan air bersih.

Perwakilan Skala, Rahmatullah,
mengatakan pihaknya mendapat
informasi mengenai kondisi ke-
keringan di Gunung Batur dari Baz-
nas Kota Cilegon. Informasi ter-
sebut kemudian mendorong Seri-
kat Karyawan ikut membantu war-
ga terdampak. “Terima kasih ke-
pada Baznas Kota Cilegon yang
selalu memberikan informasi
mengenai kondisi masyarakat. Ka-
mi bersyukur diberikan kesempa-
tan untuk berbagi kepada sau-
dara-saudara kami yang saat ini ke-
keringan dan kekurangan air ber-

sih,” ujar Rahmatullah.
Ia mengatakan, bantuan tersebut

merupakan bentuk kepedulian Se-
rikat Karyawan sebagai bagian dari
masyarakat Kota Cilegon. Bantuan
air bersih diharapkan dapat mering-
ankan beban warga selama sumber
air mengalami keterbatasan. “Kami
sebagai masyarakat Kota Cilegon
juga mewakili rekan-rekan anggota
serikat karyawan bisa memberikan
air bersih,” katanya.

Menurut Rahmatullah, kegiatan
sosial tersebut telah menjadi
komitmen Serikat Karyawan untuk
membantu masyarakat sesuai de-
ngan kemampuan yang dimiliki.
“Kaitan bantuan ini memang sudah
menjadi komitmen kami. Selagi bisa
dan mampu, mudah-mudahan
berkah kepada kami,” ujarnya.

Sementara itu, Wakil Ketua II
Baznas Kota Cilegon, Habibi,
mengatakan pihaknya telah
berkolaborasi dengan berbagai pih-
ak untuk memenuhi kebutuhan air
bersih warga yang terdampak ke-
keringan. “Kami berkolaborasi dua
tangki bantuan air ke Gunung Batur
I dan II. Bantuan sangat bermanfaat.

Kalau Baznas, dari dua bulan lalu
hampir terus mengirimkan air tiap
minggu,” katanya.

Lurah Mekarsari, Fatoni, meng-
atakan penyaluran air tersebut
sangat membantu warga Gunung
Batur 1 dan Gunung Batur 2. Me-
nurutnya, kebutuhan air warga
tidak hanya untuk mandi dan men-
cuci, tetapi juga untuk memasak.
“Pengiriman hari ini dari pagi
sebanyak 8.000 liter di Gunung
Batur. Saat ini dari serikat dua
tangki, satu tangkinya lima ribu
liter,” ujarnya.

Selain air bersih, kata Fatoni,
warga juga mendapatkan bantuan
air mineral dari komunitas. Bantuan
kebutuhan pokok dan sembako
dari Dinas Sosial juga sebelumnya
telah diberikan kepada masyarakat.
“Masyarakat yang ada di atas selain
kebutuhan air untuk nyuci dan
masak, ada komunitas mengirim air
mineral ke masyarakat. Selain
daripada air juga ada yang lain bisa
membantu. Kemarin Dinsos juga
memberikan paket dan sembako-
sembako,” katanya.

Fatoni berharap distribusi air

bersih dapat terus dilakukan sel-
ama warga masih mengalami
kekurangan air. Namun, ia menilai
bantuan tangki air hanya menjadi
solusi sementara. Untuk pe-
nanganan jangka panjang, pe-
merintah perlu membangun
infrastruktur penyediaan air, se-
perti jaringan perpipaan dan tan-
don, agar kebutuhan air ma-
syarakat di kawasan pegunungan
dapat terpenuhi secara berke-
lanjutan. “Harapan kami jangka
panjang, mulai dari pipanisasi dan
tandon juga mulai dibuat. Saat ini
pelaksanaan mulai dari Ciporong,
akhir 2026 insyaallah bisa selesai
dan 2027 itu harapan kami,”
tuturnya.

Fatoni juga berharap perusaha-
an industri di sekitar Kota Cilegon
turut berkontribusi membantu ma-
syarakat yang terdampak ke-
keringan. “Harapan kami untuk in-
dustri, mudah-mudahan akan ada
kepedulian. Di depan mata, in-
dustri belum ada tanda-tanda
memberikan bantuan dan belum
kelihatan kepeduliannya,” kata-
nya. (CR03/PAY)

Serikat Karyawan Latinusa Salurkan
Air Bersih ke Gunung Batur

Pelantikan Pengurus Perbasi Kota Cilegon Periode 2026-2030, Senin (24/8)

MUHAMAD ELFAN SETIAWAN/BANTEN POS



Demokrat
Kabupaten
Serang Sapa
Warga di HUT
ke-25

P
ERINGATAN ulang tahun
ke-25 partai berlambang
mercy ini dirayakan secara

sangat meriah di warga Kabupaten
Serang. Dewan Pimpinan Cabang
(DPC) Partai Demokrat Kabupaten
Serang berinisiatif menginisiasi
sebuah acara besar. Mereka secara
aklamasi sepakat memastikan
Demokrat gelar lomba rakyat di
area pedesaan.

Ratusan warga Desa Krapcak,
Kecamatan Kramatwatu, terlihat
amat sangat antusias dalam
menghadiri perayaan ini. Ketua
DPC Partai Demokrat Kabupaten
Serang, Azwar Anas, turut hadir
meninjau lokasi kegiatan secara
langsung. Pimpinan partai
tersebut langsung memberi
penjelasan komprehensif terkait
tujuan penyelenggaraan.

"Nah, jadi HUT ini
diselenggarakan memang harus
posisinya di tengah-tengah
masyarakat," kata Anas.

Menurut Azwar, perayaan ini
memang sengaja dipusatkan secara
merata tepat di daerah pelosok.
Langkah taktis strategis ini diambil
demi terus menjaga kedekatan
kader dengan masyarakat. Ia
kembali menegaskan bahwa
silaturahmi politik wajib
menyentuh seluruh lapisan akar
rumput.

Sosok tersebut sangat berharap
warga bisa mengenal partainya
dengan lebih dekat lagi. Masa
kejayaan partai pada dua dekade

lampau menjadi motivasi
pergerakan kader. Mereka
menargetkan kebangkitan
kekuatan politik yang masif pada
pemilihan mendatang.

"Dan insyaAllah ke depan,

mohon doa dan dukungannya agar
Partai Demokrat kembali berjaya
kembali," pungkas Anas.

Rangkaian acara tersebut tentu
tidak sekadar berfokus penuh pada
pidato orasi politik. Panitia juga

terpantau sukses menggelar aneka
kompetisi seperti balap karung.
Ada pula lomba mengaitkan kawat
serta peragaan busana yang
memancing gelak tawa.

Selain perlombaan, panitia sigap

menyediakan fasilitas pemeriksaan
kesehatan gratis. Aneka ragam
jajanan dari pelaku UMKM setempat
juga diizinkan meramaikan suasana
perayaan tersebut. Pemuda bernama
Rajib tampak antusias mengikuti
lomba hari itu.

"Seneng, meriah, seru lagi
acaranya," ujar Rajib.

Rajib sendiri menilai ajang
perlombaan ini memberikan
dampak positif bagi pemuda
desanya. Kegiatan sosial semacam
ini dinilai jauh lebih bermanfaat
bagi tumbuh kembang mereka. Para
pemuda kini memiliki opsi hiburan
sehat selain menatap layar gawai.

Berbagai interaksi langsung di
lapangan sukses mempererat nilai
solidaritas antar warga desa. Para
kader partai pun perlahan semakin
mendalami dinamika sosial
masyarakat pelosok. Sinergi kuat
ini diharapkan terus terjalin erat
hingga tahun berikutnya.

"Seru jadi main bareng ama
temen-temen nggak main HP
terus," kata Rajib. (*)
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Pemkot Tegur Citra Gading

SERANG, BANPOS – Pemkot Se-
rang bersiap menindak tegas pihak
pengelola properti yang lalai. Pe-
ngembang perumahan Citra Ga-
ding segera dipanggil terkait aset
fasilitas umum kawasan.

Pemanggilan ini dipicu temuan la-
pangan Walikota Serang Budi
Rustandi. Terdapat sejumlah ruas ja-
lan yang urung diserahkan kepada
pemerintah. Aset jalan strategis
tersebut sepenuhnya masih menjadi
tanggung jawab perusahaan.

“DPKP Kota Serang akan me-
manggil perusahaan tersebut, ka-
rena pertama belum diserahkan.
Yang kedua, kita akan memanggil
mereka untuk membangun,” ujar

Budi.
Tinjauan lapangan itu berlang-

sung di wilayah Kelurahan Cipocok
Jaya pada Senin (24/8). Pemerintah
menolak keras adanya fasilitas
layanan yang sengaja dibiarkan
terbengkalai. Budi ingin memas-
tikan infrastruktur kawasan bisa
segera ditangani hingga tuntas.

Pada saat bersamaan, proyek
betonisasi jalan perumahan ini te-
rus dikebut. Pembangunan terse-
but diinisiasi oleh Pemerintah Pro-
vinsi Banten melalui instruksi khu-
sus. Program ini diharapkan me-
nyelesaikan krisis akses jalan di
area permukiman.

“Sesuai dengan instruksi Pak

Gubernur Pak Andra Soni, hari ini
kita melihat program Jalan Bang
Andra, jalan di Perumahan Citra
Gading,” katanya.

Progres pengerjaan beton dila-
porkan telah mencapai separuh
dari target utama. Volume jalan
yang sedang dibangun memben-
tang sepanjang 870 meter. Lebar
lintasan pada proyek vital tersebut
mencapai kurang lebih enam
meter.

Selain intervensi provinsi, peme-
rintah kota rupanya turut me-
nyiapkan langkah lanjutan. Dinas
Perumahan dan Kawasan Permu-
kiman ditugaskan memoles sisa
perbaikan. Instansi ini akan mem-

bangun ruas jalan yang belum ter-
sentuh pembetonan.

“Insya Allah sisanya 200 meter
akan dilanjutkan oleh DPKP seki-
tar 200 meter agar tuntas jalannya,”
kata Budi.

Kepala DPKP Kota Serang M.
Ibra Gholibi membenarkan renca-
na perbaikan tersebut. Instansinya
telah memetakan penanganan in-
frastruktur pada tahun anggaran
ini. Pembangunan dipastikan
akan merata ke sejumlah area per-
mukiman mendesak.

Total investasi daerah untuk
pembenahan berbagai fasilitas ini
terbilang besar. Dana sekitar Rp4
miliar telah disiapkan melalui ske-
ma perubahan anggaran. Pekerja-
an itu mencakup pembetonan ja-
lan raya serta perbaikan saluran
drainase.

“Kurang lebih ada enam sampai
tujuh titik ya, termasuk dengan ja-
lan KSB kemarin,” ujar Ibra.

Titik perbaikan tersebut tersebar
di sejumlah area permukiman pa-
dat. Lokasi sasarannya meliputi
Puri Anggrek, Serang Hijau, Kelapa
Gading, dan Persada Banten. Ke-
terbatasan dana memaksa dinas
teknis melakukan seleksi cermat.

Penentuan area sasaran pemba-
ngunan wajib didasarkan pada
perhitungan yang objektif. Inten-
sitas aktivitas masyarakat setempat
sangat mempengaruhi keputusan
akhir perbaikan. Kawasan dengan
tingkat kerusakan berat otomatis
menempati daftar prioritas.

“Ya kita skala prioritas, ya ini me-
mang yang sudah mendesak. Kon-
disi lalu lintas harian sudah padat
dan kondisi jalannya sudah han-
cur,” ujarnya.(CR02/AZM)

Pengembang Segera Dipanggil

SERANG, BANPOS – Pengurus Wi-
layah Nahdlatul Ulama (PWNU)
Banten meminta doa dan dukung-
an masyarakat Banten untuk ke-
lancaran rombongan yang akan
menghadiri Muktamar Nahdlatul
Ulama (NU) ke-35 di Pondok Pe-
santren Bahrul Ulum Tambakbe-
ras, Jombang, Jawa Timur.

Hal tersebut disampaikan Sekre-
taris PWNU Banten, Ahmad Nuri,
usai pelepasan rombongan
PWNU Banten oleh Gubernur Ban-
ten Andra Soni di Pendopo Guber-
nur Banten.

Nuri menyampaikan apresiasi
kepada Gubernur Banten yang te-
lah memberikan perhatian dan
dukungan sekaligus melepas se-
cara langsung keberangkatan
rombongan PWNU Banten me-
nuju lokasi Muktamar.

“Atas nama PWNU Banten, kami
menyampaikan terima kasih ke-
pada Bapak Gubernur Banten atas
perhatian dan dukungan kepada
rombongan kami. Insyaallah kami
akan mengikuti Muktamar ke-35
dengan penuh tanggung jawab
serta membawa semangat dan as-
pirasi warga Nahdliyin Banten,”
ujar Ahmad Nuri kepala awak me-
dia, Selasa (25/8).

Menurutnya, keikutsertaan
PWNU Banten dalam Muktamar
NU ke-35 merupakan momentum
penting untuk memperkuat kon-
solidasi internal serta mempererat
hubungan antarpengurus NU dari
berbagai daerah.

Muktamar, kata dia, menjadi
ruang bagi para pengurus untuk
bertukar pandangan, memperkuat
koordinasi, sekaligus membahas
berbagai persoalan yang berkaitan
dengan perkembangan organisasi
dan kehidupan masyarakat.

“Keikutsertaan kami dalam
Muktamar ini tentu menjadi mo-
mentum untuk memperkuat kon-

solidasi organisasi. Di sana kami
juga dapat mempererat silaturah-
mi dengan pengurus dan warga
Nahdlatul Ulama (NU) dari berba-
gai daerah,” katanya.

Nuri berharap seluruh peserta
asal Banten dapat mengikuti se-
tiap rangkaian Muktamar dengan
baik dan penuh tanggung jawab.
Para peserta juga diharapkan
mampu membawa serta menyua-
rakan aspirasi warga Nahdliyin
Banten dalam forum tersebut.

Menurutnya, keberadaan dele-
gasi Banten di Muktamar harus da-
pat memberikan kontribusi bagi
pembahasan arah organisasi ke
depan.

“Kami memohon doa dan du-
kungan masyarakat Banten agar
perjalanan tiga bus rombongan
PWNU Banten menuju Tambakbe-
ras, Jombang, diberikan kesela-
matan dan kelancaran,” ucapnya.

Selain kelancaran perjalanan,
PWNU Banten juga berharap Muk-
tamar NU ke-35 mampu mengha-
silkan keputusan strategis yang da-
pat memperkuat peran NU dalam
memberikan pengabdian kepada
masyarakat.

“Kami juga berharap Muktamar
menghasilkan keputusan yang
mampu memperkuat khidmat NU
kepada umat, bangsa, dan negara,”
ujarnya.

Sementara itu, Gubernur Ban-
ten Andra Soni berpesan kepada
seluruh rombongan PWNU Ban-
ten agar menjaga kekompakan,
persaudaraan, kesehatan, serta
nama baik Banten selama mengi-
kuti seluruh rangkaian Muktamar.

Pesan tersebut disampaikan ka-
rena para peserta tidak hanya
membawa nama organisasi, tetapi
juga menjadi representasi Banten
dalam forum nasional yang dihadiri

pengurus NU dari berbagai wilayah
Indonesia.

“Bawa nama baik Banten. Jaga
kekompakan, persaudaraan, dan
kesehatan. Semoga seluruh rang-
kaian Muktamar berjalan lancar
serta menghasilkan keputusan
yang membawa kemaslahatan
bagi umat dan masyarakat,” ujar
Andra.

Andra juga berharap seluruh pe-
serta dapat mengikuti kegiatan
dengan tertib dan menjaga hubung-
an baik dengan seluruh peserta
Muktamar dari berbagai daerah. 

Usai pelepasan, tiga bus rom-
bongan PWNU Banten kemudian
bertolak menuju Tambakberas,
Jombang. Rombongan dijadwal-
kan mengikuti Muktamar NU ke-35
yang berlangsung pada 27 hingga
30 Agustus 2026 di kawasan Pon-
dok Pesantren Bahrul Ulum
Tambakberas.(CR02/AZM)

PWNU Banten Berangkat Menuju Muktamar 

SERANG, BANPOS - Pemprov Ban-
ten menekankan tentang pen-
tingnya pelayanan kesehatan yang
adil dan tanpa diskriminasi bagi
seluruh lapisan masyarakat. Hal itu
sebagaimana ditegaskan oleh
Sekretaris Daerah (Sekda) Banten,
Deden Apriandhi Hartawan, saat
menghadiri kegiatan Forum
Konsultasi Publik Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Banten,
Senin (24/8).

Pada kesempatan tersebut,
Deden mengingatkan kepada se-
luruh tenaga kesehatan (nakes)
baik di RSUD Banten maupun di
Rumah Sakit lain agar memberi-
kan pelayanan yang ramah serta
tidak membeda-bedakan pasien
berdasarkan latar belakang eko-
nomi maupun status kepeserta-
an fasilitas kesehatan.

“Ya, sebetulnya tadi yang saya
sampaikan itu bahwa nakes itu
harus senyum, sapa, salam, dan
sopan santun. Ya, di antaranya
kan tidak ada pembedaan. Ka-
rena orang sakit itu sebetulnya
nggak ada kaya, nggak ada miskin,
nggak ada BPJS nggak ada yang
umum, tapi ya kalau sakit ya sakit,
semua harus dilayani dengan
maksimal,” tegas Deden.

Selain menyoroti sikap nakes,
Deden juga mendorong RSUD
Banten untuk lebih terbuka ter-
hadap kritik dan masukan dari
masyarakat luas. Menurutnya,
tanggapan negatif dari publik
merupakan bahan evaluasi ber-
harga untuk meningkatkan kua-
litas pelayanan.

“Jangan khawatir kita menda-
patkan tanggapan yang negatif,
karena justru di situlah suplemen
kita. Ketika kita mendapatkan ke-
tidakpuasan, berarti kita tahu apa
yang diperbaiki. Nah, makanya
agar pelayanan Rumah Sakit
Umum Daerah Banten ini juga
optimal dan menuju maksimal,
ya kita harus bisa menerima ma-
sukan-masukan dari masyara-
kat,” tambahnya.

Sementara itu, Direktur Umum
(Dirut) RSUD Banten Danang
Hamsah Nugroho mengatakan

pihaknya akan memperluas ke-
terlibatan masyarakat dalam fo-
rum konsultasi publik. Namun,
menurut dia, komunikasi dengan
masyarakat tidak hanya dilaku-
kan melalui forum yang digelar
setiap tahun tersebut.

“Kita akan laksanakan forum
konsultasi publik yang melibat-
kan lebih banyak masyarakat,
meskipun ikatan hubungan ko-
munikasi dan jalinan kita komu-
nikasi dengan masyarakat bukan
di forum konsultasi saja,” kata
Danang.

Menurut Danang, RSUD Ban-
ten telah menyediakan sejumlah
kanal komunikasi agar masyara-
kat dapat menyampaikan masuk-
an sepanjang tahun. Kanal terse-
but antara lain situs web, media
sosial seperti Instagram dan
Facebook, layanan pengaduan,
Google Review, survei kepuasan,
serta layanan e-complaint.

“Pokoknya kita buat agar se-
mua orang bisa berinteraksi
dengan kami secara terus-mene-
rus. Dalam satu tahun pelayanan
kita itu bisa langsung berkomu-
nikasi,” ujarnya.

Danang mengatakan setiap ma-
sukan yang diterima akan menjadi
bahan evaluasi untuk menentukan
bagian pelayanan yang perlu
diperbaiki. Evaluasi tersebut tidak
hanya dilakukan berdasarkan
masukan yang muncul dalam
forum konsultasi publik.

“Kita akan melakukan sesuai
dengan masukan yang ada, apa-
kah kita perlu perbaikan, sisi de-
tail mana yang harus diperbaiki.
Tidak hanya di forum ini saja, tapi
seluruh layanan yang sudah kita
lakukan secara terus-menerus,”
kata Danang.

Ia menilai masukan masyara-
kat turut berperan dalam per-
kembangan pelayanan RSUD
Banten. Menurut dia, perbaikan
pelayanan rumah sakit tidak ter-
lepas dari komunikasi yang diba-
ngun dengan masyarakat.

“Kita tidak akan seperti saat ini
kalau tidak ada masukan dari ma-
syarakat,” ujar Danang.(MPD/AZM)

Pemprov Tegaskan
Pelayanan Kesehatan
Jangan Ada Diskriminasi

Pemkab Wujudkan SDM Unggul Lewat Pendidikan Berkualitas
SERANG, BANPOS - Pemkab Se-
rang, Provinsi Banten, terus ber-
upaya mewujudkan sumber daya
manusia (SDM) yang unggul me-
lalui dorongan terhadap tercipta-
nya lembaga pendidikan yang ber-
kualitas di wilayah tersebut.

Wakil Bupati Serang Muhammad
Najib Hamas, melalui keterangannya
di Serang, Senin, menyatakan salah
satu upaya untuk mencapai hal ter-
sebut adalah dengan terus mening-
katkan kompetensi para pimpinan
dan pengurus yayasan pendidikan.

“Pendidikan yang unggul lahir
dari sumber daya manusia penge-

lola nya yang juga memiliki kualitas
unggul,” kata Najib.

Menurut Najib, Pemkab Serang
memandang pengelolaan lembaga
pendidikan tidak hanya bertumpu
pada kelengkapan sarana dan
program yang baik. Lebih dari itu,
dibutuhkan kepemimpinan yang
mampu menggerakkan seluruh
sumber daya secara profesional
dan berkelanjutan guna mening-
katkan kepercayaan masyarakat.

Dalam langkah perwujudan
SDM unggul itu, Pemkab Serang
turut mengapresiasi kiprah Yayas-
an Pendidikan Al Izzah yang telah

32 tahun menghadirkan layanan
pendidikan yang berkualitas di
Banten, mulai dari tingkat taman
kanak-kanak, sekolah menengah,
hingga pondok pesantren.

Sementara itu, Ketua Yayasan Al
Izzah Muhammad Arifin, menyam-
paikan terima kasih atas dukungan
Pemkab Serang serta arahan dari
Wabup Najib Hamas yang dinilai
telah ikut mengawal pengembang-
an yayasan sejak berdiri pada 1992.

Arifin mengatakan, kehadiran
dan pengalaman yang dibagikan
oleh perwakilan Pemkab Serang
tersebut menjadi penyemangat

bagi jajaran pimpinan yayasan un-
tuk terus berbenah.

“Kami berharap motivasi ini
menjadi semangat bagi seluruh ja-
jaran untuk membawa Yayasan Al
Izzah menjadi lebih baik dalam me-
lahirkan generasi unggul di masa
depan,” ujarnya.

Guna meningkatkan mutu pen-
didikan Yayasan Al Izzah juga turut
menggelar Latihan Kepemimpin-
an (Diklatpim) yang diikuti oleh
120 peserta yang merupakan per-
wakilan pimpinan dari setiap unit
pendidikan di lingkungan yayasan
tersebut.(ANT/AZM)

Wakil Bupati Serang Muhammad Najib Hamas (keenam dari kiri) saat foto bersama usai
Latihan Kepemimpinan (Diklatpim) unit pendidikan di Serang, Banten.

ANTARA/HO-PEMKAB SERANG
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Menanggapi krisis yang terjadi,
Anggota DPRD Provinsi Banten
dari Fraksi PDI Perjuangan, Yere-
mia Mendrofa, mendesak Peme-
rintah Provinsi Banten untuk
segera mengambil langkah nyata
dan terencana. Ia menekankan,
pentingnya penanganan yang
mencakup jangka pendek maupun
jangka panjang agar masyarakat
tidak terus-menerus menjadi
korban bencana kekeringan.

”Pemprov Banten harus segera
mengambil langkah nyata dan te-
rencana, baik jangka pendek mau-
pun panjang, agar masyarakat ti-
dak terus menjadi korban. Mitigasi
yang baik hari ini adalah investasi
untuk melindungi masyarakat
Banten di masa depan,” tegas Ye-
remia, Selasa (25/8).

Untuk penanganan jangka pen-
dek, Yeremia mendorong peme-
rintah daerah agar segera mendis-
tribusikan air bersih ke wilayah-
wilayah terdampak dan menya-
lurkan bantuan darurat bagi warga
serta para petani.

Selain itu, ia juga meminta op-
timalisasi pemanfaatan embung,

sumur, dan sumber air alternatif,
yang disertai dengan sosialisasi
masif mengenai gerakan hemat air
serta pola hidup adaptif kepada
masyarakat.

Sementara untuk langkah jang-
ka panjang, Yeremia mengusulkan
pembangunan infrastruktur sum-
ber daya air secara berkelanjutan
serta pelaksanaan reboisasi dan
konservasi di daerah tangkapan
air. Ia juga menyoroti pentingnya
penguatan sistem peringatan dini
bencana kekeringan, yang diimba-
ngi dengan pengembangan sektor
pertanian tahan iklim melalui
penerapan teknologi hemat air.

Yeremia mengingatkan bahwa
langkah mitigasi yang disiapkan
hari ini merupakan bentuk in-
vestasi krusial untuk melindungi
seluruh masyarakat Banten di
masa depan.

”Mitigasi yang baik hari ini
adalah investasi untuk melindungi
masyarakat Banten di masa depan.
Melalui semangat gotong royong
dalam menghadapi El Nino, diha-
rapkan Banten dapat menjadi lebih
tangguh dan kesejahteraan ma-
syarakat tetap terjaga,” tandasnya.

Di sisi lain, meskipun dampak

Provinsi Didesak...
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mengatakan, pengesahan APBD
Perubahan 2026 merupakan ben-
tuk komitmen pemerintah bersa-
ma DPRD dalam mendorong per-
cepatan pembangunan dan pelak-
sanaan program prioritas.

“Ini adalah keinginan saya se-
bagai walikota dan Pak Agis seba-
gai wakil walikota untuk menjalan-
kan percepatan pembangunan,
percepatan program di Peme-
rintah Kota Serang. Alhamdulillah
ini bisa berjalan dengan baik dan
sukses, sudah disepakati dan di-
dukung oleh DPRD,” kata Budi usai
mengikuti paripurna, Senin (24/8).

Setelah disepakati bersama,
Pemkot Serang akan segera mem-
bawa dokumen APBD Perubahan
tersebut ke Pemerintah Provinsi
Banten untuk dilakukan evaluasi
oleh gubernur Banten Andra Soni.
Setelah hasil evaluasi diterima
oleh Pemkot Serang, anggaran
akan segera dibahas dan dijalan-
kan. Budi menyebut, pengesahan
APBD Perubahan ini menjadi yang
pertama di antara pemerintah
kabupaten/kota se-Banten.

“Alhamdulillah ini yang pertama
se-Banten, baru Kota Serang yang
pertama. Kita kerjanya estafet,”
ujarnya.

Menurutnya, percepatan terse-
but juga menjadi tolok ukur kinerja
seluruh organisasi perangkat dae-
rah (OPD) di lingkungan Pemkot

Serang. Ia menilai, capaian itu ti-
dak terlepas dari dorongan kepada
OPD agar mampu bekerja sesuai
target yang telah ditetapkan.

“Anggaran perubahan terbesar
di Kota Serang di akhir tahun,”
katanya.

Budi menegaskan, infrastruktur
menjadi sektor dengan perhatian
terbesar dalam APBD Perubahan
2026. Hal itu sejalan dengan aspi-
rasi masyarakat yang berdasarkan
survei pemerintah menempatkan
kebutuhan infrastruktur sebagai
prioritas utama.

“Yang terbesar adalah infra-
struktur, yang selalu digaungkan
oleh masyarakat, teriakan infra-
struktur,” ucapnya.

Selain infrastruktur, Pemkot Se-
rang juga memprioritaskan sektor
tenaga kerja serta pemerintahan
dan pelayanan publik. Budi me-
mastikan 13 program unggulan
pemerintahannya terus berjalan
secara bertahap sepanjang 2026.

Ia mengatakan, seluruh kebija-
kan pembangunan disusun berda-
sarkan data dan hasil survei ma-
syarakat yang dilakukan Badan Pe-
rencanaan Pembangunan, Riset,
dan Inovasi Daerah (Bapperida).

“Jadi kita kerjanya by target.
2026 ini, 2027 apa gitu. Bahkan
insyaallah 2028 kita sudah punya
target baru,” tuturnya.

Sementara itu, Kepala Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kota Serang Ina

Linawati mengatakan, peningkat-
an anggaran infrastruktur dalam
APBD Perubahan 2026 cukup
signifikan. Menurut Ina, alokasi
belanja infrastruktur meningkat
dari sekitar 29 persen pada APBD
murni menjadi 35 persen pada
APBD Perubahan 2026.

“Alhamdulillah kenaikannya
sangat signifikan. Dari murni in-
frastruktur kita 29 persen, sekarang
di perubahan 35 persen,” kata Ina.

Ia menjelaskan, peningkatan
tersebut juga dilakukan secara
bertahap untuk mendekati keten-
tuan mandatory spending infra-
struktur yang mencapai 40 persen.
Selain infrastruktur, Pemkot Se-
rang juga meningkatkan alokasi
untuk sejumlah sektor yang men-
jadi kewajiban pemerintah, terma-
suk pendidikan, penanganan stun-
ting, serta kemiskinan ekstrem.

“Pendidikan yang dimandatori-
kan adalah 20 persen, ini sudah
mencapai di atas 30 persen. Ke-
mudian terkait dengan kebutuhan
penganggaran untuk penanganan
stunting, anggaran kemiskinan
ekstrem juga ini meningkat di
perubahan,” jelasnya.

Dari sisi pendapatan, Ina me-
nyebut tidak terdapat kenaikan
target Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dari APBD murni. Namun,
pemerintah berupaya meningkat-
kan pendapatan melalui penge-
lolaan persampahan dan retribusi.

Selain itu, terdapat bantuan

Infrastruktur Dikejar...
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”Secara agregasi se-Provinsi
Banten baru 38 persen. Ini masuk
triwulan III jadi kita masih deg-de-
gan,” kata Gunawan, Senin (24/8).

Bantuan keuangan desa yang
dimaksud merupakan program
Pemerintah Provinsi Banten de-
ngan nilai Rp120 juta untuk setiap
desa. Gunawan mengatakan ren-
dahnya pencairan tidak hanya ber-
kaitan dengan pelaksanaan pro-
gram, tetapi juga kesiapan admi-
nistrasi pemerintah desa.

Ia mengatakan pemerintah desa
harus mengelola dua jenis anggar-
an yang turun pada tahun yang
sama, yakni dana desa dan alokasi
dana desa. Kondisi itu, menurut
dia, membuat sebagian pemerin-
tah desa belum optimal menyele-
saikan administrasi pertanggung-
jawaban.

Selain itu, sejumlah desa masih
memiliki SPJ tahun sebelumnya
yang belum diselesaikan. Kondisi
tersebut membuat pengajuan
pencairan berikutnya terkendala
karena sistem akan menolak pro-
posal apabila pertanggungjawab-
an anggaran sebelumnya belum
dipenuhi.

”Sekarang ini keterlambatan itu
karena kepala desa tidak memfo-
kuskan terhadap pertanggungja-
waban SPJ. Jadi kalau mereka
banyak yang mengirim ke kita, sis-
tem nolak karena proposal masuk
ke kita tapi SPJ tahun sebelumnya
belum masuk,” kata Gunawan.

DPMD Banten mendorong pe-
merintah kabupaten, kecamatan,
dan desa memperkuat koordinasi
untuk mempercepat penyelesaian
administrasi. Gunawan meminta
camat berperan aktif mengawasi
perkembangan pelaksanaan pro-
gram desa di wilayah masing-
masing.

Menurut dia, camat perlu mela-
kukan rapat mingguan dengan
kepala desa serta mengevaluasi
kendala yang menghambat pen-
cairan dan pelaksanaan program.
Pemerintah desa juga diminta
tidak segan berkonsultasi dengan

DPMD kabupaten maupun pro-
vinsi ketika menghadapi persoalan
administrasi.

”Kita sudah dua kali monev (Mo-
nitoring dan Evaluasi, red) ke
teman-teman APDESI di kabupa-
ten-kabupaten dan perwakilan
DPMD masing-masing untuk me-
lihat itu,” ujarnya.

Gunawan mengatakan pola ke-
terlambatan serapan tersebut ter-
jadi pula pada tahun sebelumnya.
Ia berharap persoalan adminis-
trasi dan keterlambatan pencairan
tidak menjadi kebiasaan yang
terus berulang.

”Sama seperti itu. Ini kekhawa-
tiran kita karena tahun lalu kan ada
satu prodi bantuan keuangan desa
untuk sarjana penggerak desa, satu
sarjana satu desa, tapi sekarang
dibuka untuk umum jadi semua
prodi bisa masuk,” katanya

Ia menambahkan, pencairan
tetap dapat dilakukan meskipun
terdapat persoalan administrasi,
tetapi waktunya menjadi semakin
sempit dengan pelaksanaan pro-
gram di desa. Kondisi tersebut di-
khawatirkan menghambat penye-
rapan anggaran, terutama untuk
program yang baru dibuka pada
tahun ini.\

”Bisa dicairkan, hanya mepet
antara program kerja yang disam-
paikan desa dengan proses mereka
melaksanakan kegiatan tersebut,”
ujar Gunawan.

Gunawan berharap intensitas
pengawasan dan komunikasi de-
ngan pemerintah desa dapat me-
ningkatkan penyerapan anggaran
hingga akhir tahun. DPMD Banten
juga terus melakukan sosialisasi,
baik secara langsung maupun
melalui pertemuan daring, untuk
mengingatkan pemerintah desa
mengenai kewajiban administrasi
dan pelaksanaan program.

”Kita dari DPMD Provinsi Ban-
ten tidak pernah bosan dan tidak
pernah jemu untuk menyampai-
kan kepada teman-teman desa,
baik secara langsung atau Zoom.
Di kesempatan apa pun saya
sampaikan kepada mereka,” kata-
nya.(MPD/ENK)
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kekeringan kian meluas hingga
dua daerah di Provinsi Banten yak-
ni Kabupaten Serang dan Pan-
deglang telah menetapkan status
siaga darurat kekeringan. Pemprov
Banten hingga kini belum berniat
untuk menetapkan status siaga
darurat kekeringan.

Tak hanya status, Pemprov juga
mengaku masih menahan untuk
mencairkan dana Belanja Tidak
Terduga (BTT) untuk penanganan
bencana kekeringan yang melan-
da sejumlah daerah. Pasalnya, ada
sejumlah persyaratan regulasi
yang hingga kini masih harus
dipenuhi.

Sekretaris Daerah (Sekda) Ban-
ten, Deden Apriandhi Hartawan
menegaskan bahwa pihaknya saat
ini masih mempelajari mekanisme
serta dokumen pendukung sebe-
lum anggaran darurat tersebut
disalurkan.

”Ini belum, karena nanti kita
menunggu perkembangan. Tapi

untuk membantu kabupaten/kota
yang sekarang sudah menetapkan
darurat kekeringan, Pak Gubernur
sudah memerintahkan kepada
kita semua untuk membantu ban-
tuan air bersih bagi masyarakat,”
ujar Deden.

Meskipun BTT belum digelon-
torkan, Pemprov Banten tetap
melakukan langkah penanganan
darurat di lapangan melalui sara-
na yang ada. Deden menuturkan,
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) telah dikerahkan
untuk mendistribusikan air bersih
ke titik-titik lokasi yang terdampak
paling parah.

”Dan BPBD sudah melakukan
pengiriman-pengiriman air bersih
ke tempat-tempat yang memang
sangat ekstrem kekeringannya,”
tambahnya.

Terkait pencairan dana BTT
yang disinggung sejumlah pihak,
Sekda menjelaskan bahwa ada
prosedur ketat yang tidak boleh di-

langgar dalam skema pengeluaran
dana tak terduga tersebut.

”Oh, belum ya. Kalau BTT kan
ada beberapa persyaratan yang
harus terpenuhi. Nah, sementara
ini kita masih pelajari itu dan
menunggu nanti tindak lanjutnya,”
tandasnya.

Sementara, diberitakan sebe-
lumnya, Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Provinsi
Banten mencatat, sedikitnya se-
banyak 200 titik wilayah di Banten
terdampak kekeringan hingga
Sabtu 15 Agustus 2026.

Ratusan titik tersebut tersebar di
sejumlah kabupaten dan kota
dengan jumlah terbanyak berada
di Kabupaten Lebak dan Kabu-
paten Pandeglang dan Kabupaten
Tangerang.

Kepala BPBD Banten Lutfi Mu-
jahidin menjabarkan, berdasarkan
data BPBD Banten per 15 Agustus
2026, Kabupaten Lebak menjadi
daerah dengan jumlah titik keke-

ringan paling banyak, yakni 98 titik.
Disusul dengan Kabupaten Ta-

ngerang 45 titik,Kabupaten Pan-
deglang sebanyak 44 titik, Kabu-
paten Serang delapan titik, Kota
Cilegon dua titik, Kota Tangerang
Selatan dua titik, dan Kota Serang
satu titik. Sementara Kota Tange-
rang tercatat tidak memiliki keja-
dian kekeringan.

Lutfi mengatakan, atas kondisi
tersebut, hingga saat ini pihaknya
terus mendistribusi air bersih un-
tuk memenuhi kebutuhan masya-
rakat yang mengalami kesulitan
mendapatkan air.

“Itu sudah tertangani. Yang
menangani secara pentahelix, kita
semua turun, baik TNI, Polri, te-
man-teman Pramuka juga, kita
BPBD kabupaten/kota, ada lem-
baga masyarakat juga sudah turun,
PMI, LAZ, BAZNAS juga ada turun
semuanya sesuai titik-titik yang
memang menjadi binaan mereka,”
kata Lutfi.(MPD/ENK)

keuangan dari Pemerintah Kota
Tangerang Selatan dan Kabupaten
Serang yang berkaitan dengan
pengelolaan persampahan. Dalam
APBD Perubahan 2026, Pemkot
Serang juga mengalokasikan ang-
garan untuk mendukung program
nasional pembangunan tiga juta
rumah.

“Untuk tiga juta rumah alham-
dulillah juga masuk. Pengaloka-
sian di perubahan ini hampir Rp21
miliar,” ungkap Ina.

Dalam kesepakatan tersebut,
belanja daerah ditetapkan menca-
pai Rp1.747.002.492.860, sedang-
kan pendapatan daerah sebesar
Rp1.684.483.507.348. Dengan
komposisi tersebut, Perubahan
APBD Kota Serang 2026 menga-
lami defisit anggaran sebesar
Rp62.518.985.512.

Defisit tersebut ditutup melalui
pembiayaan netto yang bersumber
dari Sisa Lebih Perhitungan Ang-
garan (SiLPA) Tahun Anggaran
2025. SiLPA yang digunakan men-
capai Rp73.018.985.512. Angka
tersebut kemudian dikurangi pe-
ngeluaran pembiayaan sebesar
Rp10.500.000.000 sehingga pem-
biayaan netto menjadi
Rp62.518.985.512.

Dengan struktur tersebut, Per-
ubahan APBD Kota Serang Tahun
Anggaran 2026 berada dalam
kondisi seimbang. Sementara itu,
SiLPA pada akhir tahun anggaran
diproyeksikan nihil.(CR02/ENK)

Komisi III memang mereka sedang
mendengarkan dari banyak RDPU
(rapat dengar pendapat umum)
untuk meaningful participation
(partisipasi bermakna),” kata dia di
Jakarta, Senin.

Dia menjelaskan penyusunan
RUU tersebut membutuhkan
kehati-hatian karena terdapat
sejumlah hal yang rumit. DPR
berkomitmen menyusun undang-
undang yang setara bagi seluruh
pihak. Oleh sebab itu, kata Sari,
tahap pembahasannya memakan
waktu. Dia pun menegaskan par-
lemen tidak memperlambat pe-
ngesahan RUU dimaksud.

“Bukan diperlambat, tidak; te-
tapi lebih kepada kehati-hatian
sehingga ketika undang-undang
ini jadi jangan sampai nanti ma-
syarakat juga yang menyesalinya,”
ucapnya.

Terpisah, pengamat hukum dan
pembangunan Hardjuno Wiwoho
mengingatkan Rancangan Un-
dang-Undang (RUU) tentang Pe-
rampasan Aset harus memastikan
aset yang telah dipulihkan dari
kasus korupsi dikelola secara legal,
transparan, akuntabel, dan pro-
duktif agar manfaatnya dapat
kembali kepada masyarakat. Me-
nurutnya, pembahasan RUU Pe-
rampasan Aset tidak cukup ber-
henti pada bagaimana negara
mengambil kembali kekayaan ha-

sil kejahatan.
“Asset recovery bukan cara nega-

ra membiayai pembangunan dari
kejahatan, melainkan cara negara
mengembalikan kekayaan yang
hilang akibat kejahatan kepada
fungsi pembangunan yang sah,”
ucap Hardjuno dalam rilis yang
diterbitkan ANTARA, akhir pekan
lalu.

RUU Perampasan Aset telah
masuk dalam Program Legislasi
Nasional (Prolegnas) Prioritas
2026 sebagai usul inisiatif Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) RI.
Hardjuno menilai momentum
pembahasannya perlu digunakan
tidak hanya untuk memperkuat
kemampuan negara mengambil
kembali hasil kejahatan, tetapi
juga membangun tata kelola yang
memastikan kekayaan yang ber-
hasil dipulihkan kembali kepada
fungsi ekonomi dan sosial yang
sah serta memberi manfaat bagi
pembangunan nasional.

Ia menyebut perampasan aset
merupakan instrumen penegakan
hukum, sedangkan pemulihan
aset merupakan proses menelusu-
ri, mengamankan, dan mengem-
balikan kekayaan kepada pihak
yang secara hukum berhak. Sete-
lah aset berada dalam penguasaan
yang sah, kata dia, pengelolaan
menjadi tahap untuk mengubah
kekayaan tersebut menjadi man-
faat ekonomi maupun sosial. De-
ngan demikian, dia menekankan

aset hasil perampasan tidak oto-
matis dapat dianggap sebagai
dana pembangunan.

“Aset yang dipulihkan dapat
berbentuk tanah, bangunan, ken-
daraan, saham, perusahaan, mau-
pun bentuk kekayaan lainnya,”
katanya.

Hardjuno mengatakan aset baru
dapat memperkuat pembiayaan
pembangunan apabila melalui
mekanisme hukum dan pengelo-
laan yang sah menghasilkan pe-
nerimaan negara atau manfaat
ekonomi yang dapat digunakan
sesuai ketentuan keuangan nega-
ra. Karena itu, sambung dia, apa-
bila pengelolaan aset mengha-
silkan penerimaan negara, seluruh
penerimaan tersebut harus masuk
melalui mekanisme keuangan
negara dan penganggaran resmi.

Menurutnya, prinsip itu penting
untuk menjaga disiplin fiskal dan
akuntabilitas sekaligus mencegah
munculnya ‘kantong dana’ baru
yang minim pengawasan publik
dan DPR. Dia pun memberi perha-
tian pada risiko penyalahgunaan
kewenangan sehingga penguatan
kemampuan negara dalam me-
mulihkan aset harus diikuti pem-
batasan kewenangan dan sistem
pengawasan yang kuat, terutama
dalam penerapan perampasan
aset tanpa didasarkan pada pu-
tusan pemidanaan (NCB).

Maka dari itu, ia berpendapat
RUU perlu memberikan kepastian

mengenai standar pembuktian,
mekanisme keberatan bagi pihak
yang asetnya dirampas, perlindu-
ngan terhadap pihak ketiga yang
beriktikad baik, hukum acara yang
digunakan, hingga audit dan
pengawasan independen terhadap
lembaga pengelola aset.

Sebelumnya, Ketua Komisi III
DPR RI Habiburokhman mengata-
kan RUU Perampasan Aset ditar-
getkan rampung pada Desember
2026.

“Kami menargetkan RUU Pe-
rampasan Aset bisa disahkan se-
belum Desember 2026 atau paling
lama dua kali masa sidang,” kata
dia dalam keterangan yang di-
terima di Jakarta, Selasa (18/8).

Menurut Habiburokhman, pe-
ngesahan RUU Perampasan Aset
membutuhkan waktu lebih lama
daripada Undang-Undang lain-
nya, termasuk revisi KUHAP dan
Undang-Undang Polri, karena
konsep dan rancangannya sama
sekali baru di Indonesia.

Sementara itu, Menteri Hukum
Supratman Andi Agtas menga-
takan Presiden Prabowo Subianto
telah memberikan perintah yang
jelas, yakni pengesahan RUU ten-
tang Perampasan Aset mesti
disegerakan.

“Bagi Presiden, perintahnya je-
las kepada Menteri Hukum itu un-
tuk disegerakan, tetapi karena ini
usul inisiatif DPR kami menunggu,
ya,” kata Supratman.(ANT/ENK)

RUU Perampasan...
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yang telah berlangsung turun-
temurun itu menjadi momentum
untuk menumbuhkan kecintaan
kepada Nabi Muhammad SAW se-
kaligus mengenang kelahiran dan
perjuangan Rasulullah melalui
rangkaian peringatan panjang
mulud.

Kemeriahan Maulid Nabi di Su-
kawana ternyata tidak hanya ber-
langsung di Kampung Sentul. Pada
hari yang sama, sedikitnya tiga
kampung di wilayah Kelurahan
Sukawana turut menggelar pera-
yaan serupa.

Lurah Sukawana, Muhammad
Ma’ruf, mengatakan tiga kampung
tersebut yakni Kampung Sentul,
Kampung Kubang Kemiri, dan

Kampung Kebanyakan Tegal.
“Kebetulan di hari yang sama

kita itu di lingkungan Sukawana
ada tiga kampung yang merayakan
Maulid secara bersamaan, Kam-
pung Sentul, Kampung Kubang
Kemiri dan Kampung Kebanyakan
Tegal,” ujar Ma’ruf, Selasa (25/8).

Menurutnya, tradisi tersebut
merupakan bagian dari adat istia-
dat masyarakat yang patut dijaga.
Ia berharap generasi berikutnya
tetap mempertahankan budaya
ngeropok sehingga tidak hilang
ditelan perkembangan zaman.

“Mudah-mudahan adat istiadat
di Kampung Sentul Sukawana ini
jangan sampai pudar, terus me-
ngembangkan budaya yang sudah
melekat di kampung kita,” katanya.

Sementara itu, Dewan Kemak-

muran Masjid (DKM) Baiturrah-
man Sentul Sukawana, Sofiullah,
menuturkan bahwa tujuan utama
pelaksanaan Maulid Nabi setiap
tahun adalah sebagai bagian dari
syiar Islam dan bentuk penghor-
matan kepada Rasulullah SAW.

“Tujuan utama adalah kita ber-
syiar mengagungkan Rasulullah
atas lahirnya Rasulullah,” ung-
kapnya.

Ia menjelaskan, dalam tradisi
ngeropok, masyarakat berkumpul
dan mengikuti rangkaian kegiatan
dengan suasana penuh kebersa-
maan.

Meski pada dasarnya tidak ada
larangan bagi umat Islam untuk
mengikuti kegiatan tersebut, me-
nurutnya, dalam kebiasaan ma-
syarakat setempat, kaum laki-laki

lebih banyak terlibat dalam kegiat-
an ngeropok.

“Kalau masalah ngeriung tidak
ada larangan. Tetapi ada yang pan-
tas terutama laki-laki, masa pe-
rempuan ngeropok, tapi sebenar-
nya mah setiap umat Islam kalau
mau memperingati sah-sah saja
tapi yang lebih pantas laki-laki,”
ujarnya.

Tradisi ngeropok pun menjadi
salah satu warna tersendiri dalam
perayaan Maulid Nabi di Banten.
Di tengah perkembangan zaman,
masyarakat Sentul Sukawana beru-
paya mempertahankan tradisi ter-
sebut sebagai ruang untuk mem-
pererat silaturahmi, menjaga keber-
samaan, sekaligus mengekspre-
sikan kecintaan kepada Nabi Mu-
hammad SAW.(ENK)

dia yang mengurus para
bawahannya yang kompeten itu.

Suatu ketika, penguasa daerah
tersebut memberikan titah kepada
para pejabatnya: diseminasikan
kepada masyarakat luas capaian-
capaian kinerja kita dan layanan
yang dapat mereka akses. Masya-
rakat berhak mengetahui apa yang
kita kerjakan, karena semua ini
berasal dari uang pajak mereka.

Mendengar titah tersebut, sang
pejabat pun bergerak cepat. Ia me-
merintahkan bawahannya untuk
membuat konsep terbaik, dalam
melakukan diseminasi informasi
atas capaian kinerja mereka.

“Jadi pak, kita buat publikasi di
media sosial setiap harinya yang
berisikan informasi berulang se-
perti kapan layanan keliling dilak-
sanakan, apa syarat-syarat untuk
mengurus dokumen. Nanti ada
juga waktu-waktu tertentu untuk
memberikan informasi capaian
kinerja berbentuk bagan dan sta-
tistik. Harus yang menarik, agar
benar-benar menarik minat war-
ga,” ujar bawahannya.

Sang pejabat pun sepakat de-
ngan hal itu. Publikasi tersebut
pun berjalan selama beberapa
bulan. Di tengah waktu, tiba-tiba
insting menjilat sang pejabat ter-
pacu. “Masuk ini barang untuk
olah-olah,” pikirnya.

Lalu, konsep yang sebelumnya
disepakati pun diubah. Dari yang

Vox Populi...
Sambungan dari Halaman 1 kaya akan informasi, menjadi

penuh dengan puja-puji terhadap
penguasa.

“Pokoknya, setiap kita publika-
sikan kegiatan seperti bangun ja-
lan, bangun jembatan, pemberian
sembako, tulis bahwa ini ‘Atas Pe-
rintah Bapak Penguasa’. Harus di-
highlight, biar masyarakat baca,”
titah sang pejabat kepada bawah-
annya.

“Tapi pak, ini lebih tepatnya me-
rupakan perintah Undang-undang
kepada kita sebagai pegawai ne-
geri, untuk memakmurkan dan
menyejahterakan masyarakat,” ka-
ta salah satu bawahannya.

Tak ayal, jawaban itu membuat
sang pejabat geram. Ia pun meme-
cat bawahannya seraya berkata,
“Di sini saya atasannya, mau me-
dia sosial ini dipakai buat publikasi
ulang tahun saya juga terserah sa-
ya!” tegasnya. Benar saja, perayaan
ulang tahun dirinya diunggah di
akun pemerintahannya itu.

Beberapa bulan kemudian, lem-
baga anti-rasuah melakukan pe-
nangkapan terhadap pejabat ter-
sebut, atas dugaan korupsi. Saat di-
giring menggunakan rompi pesa-
kitan, ia ditanya oleh wartawan me-
ngapa dirinya melakukan korupsi?

Lantas, ada dua kalimat yang
tertahan di mulutnya: “Atas pe-
rintah bapak penguasa” dan “Saya
sudah bekerja sesuai dengan pe-
rintah Undang-undang”.

Menurut pembaca, mana yang
akan diucap olehnya?*



SIKAT DALANG KARHUTLA

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No. 4 Th. 1996, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor
Cabang Sudirman Semanggi akan melaksanakan lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran
secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui internet dengan perantara KPKNL Tangerang I,
terhadap asset jaminan debitur Taruna Argapati berupa :

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Jakarta, 26 Agustus 2026
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Sudirman Semanggi

• Sebidang tanah seluas 99 m2 berikut bangunan dan segala sesuatu yang melekat dan berdiri diatasnya,
terletak di Jalan Kemiri VI Nomor 168 A, Kelurahan/Desa Pondok Cabe Udik, Kecamatan Pamulang, Kota
Tangerang Selatan, Provinsi Banten Sesuai SHM No. 06846, atas nama Taruna Argapati.

Syarat-syarat lelang:
1. Memiliki Akun yang telah terverifikasi pada website www.lelang.go.id.  Syarat dan ketentuan serta tata cara

mengikuti lelang dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” pada
website tersebut. Obyek Lelang dijual apa adanya (as is) sehingga apabila karena sesuatu hal terjadi
gugatan, tuntutan, pembatalan/penundaan pelaksanaan lelang terhadap obyek lelang tersebut diatas,
pihak-pihak yang berkepentingan/peminat lelang tidak diperkenankan untuk melakukan tuntutan dalam
bentuk apapun kepada KPKNL Tangerang I & PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

2. Peminat lelang dapat melihat barang yang akan dilelang pada alamat obyek lelang mulai pengumuman
ini terbit sampai dengan 1 (satu) hari sebelum pelaksanaan lelang. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Sudirman Semanggi  081818200650.

(Harga Limit Rp.1.000.000.000, Setoran Jaminan Rp.200.000.000).

Keterangan:
- Nominal Jaminan yang disetorkan ke

rekening VA (Virtual Account) harus
sama dengan Nominal jaminan yang
disyaratkan.

- Jaminan harus efektif diterima oleh
KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu)
hari  sebelum pelaksanaan lelang.

- Pemenang lelang akan dikenakan PPN
oleh Penjual sebesar 1,1% dari harga
lelang sesuai ketentuan yang berlaku.

- Segala biaya yang timbul sebagai
akibat mekanisme perbankan menjadi
beban peserta lelang termasuk
BPHTB dan tunggakan PBB.

- Cara Penawaran :  Terbuka, Melalui Internet (Open Bidding)
- Pelaksanaan Lelang, Hari/Tanggal :

Rabu, 09 September 2026
- Waktu Penawaran :  Sejak tayang di aplikasi lelang s.d

batas akhir penawaran
- Batas Akhir Penawaran :  09 September 2026, 10.00 WIB

(sesuai Waktu Server).
- Alamat Domain Lelang:  www.lelang.go.id
- Tempat  :  KPKNL  Tangerang I, Jl. Taman Makam Pahlawan,

Taruna, Kota Tangerang.
- Penetapan Pemenang :  setelah batas akhir penawaran
- Bea Lelang Pembeli :  2 % dari harga lelang
- Pelunasan Harga Lelang : 5 (lima) hari kerja setelah

pelaksanaan lelang

Berdasarkan pasal 6 undang-undang hak tanggungan nomor 4 tahun 1996, PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk, Divisi Retail Collection & Recovery Region 14 Branch Cilegon, akan melakukan lelang eksekusi
hak tanggungan dengan jenis penawaran lelang tanpa kehadiran peserta melalui internet (open bidding)
dengan perantara kantor pelayanan kekayaan negara dan lelang/KPKNL Serang terhadap agunan debitur an
MUHAMMAD FAISHAL IHSAN berupa :
Sebidang tanah dengan luas : 72 M2, sesuai dengan SHM No. 02160/Cikerai, Tanggal. 14 September 2021,
sertifikat tersebut tercatat an MUHAMMAD FAISHAL IHSAN, berikut bangunan dan segala sesuatu yang melekat
diatasnya yang terletak di : Perumahan Griya Alam Cikerai Blok. B-2 No. 07 Kelurahan Cikerai, Kecamatan
Cibeber, Kota Cilegon, Provinsi Banten.

• (Nilai Limit Lelang : Rp 370.500.000,- & Uang Jaminan : Rp 74.100.000,-)

Persyaratan lelang :
1. Memiliki akun yang telah terverifikasi pada website www.lelang.go.id
2. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
3. Barang dijual dalam kondisi apa adanya (as is). Calon peserta lelang dianggap dengan sungguh-sungguh

sudah mengetahui segala bentuk kekurangan/kerusakan, bertanggung jawab atas segala risiko yang mungkin
timbul di kemudian hari baik dari aspek fisik maupun juridis/legal, termasuk bersedia memenuhi segala bentuk
tunggakan/biaya-biaya yang harus dibayar sesuai ketentuan yang berlaku apabila ditunjuk sebagai pembeli.

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Hari & Tanggal : Rabu, 09 September 2026
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s/d batas akhir penawaran
Batas Akhir Penawaran : 09 September 2026, 10:30 WIB (sesuai waktu server)
Alamat Domain : www.lelang.go.id
Tempat Lelang : KPKNL Serang

Jalan Raya Serang-Cilegon Km.3 Legok Serang Ruang Lelang
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran
Batas Waktu Pelunasan : 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang, apabila tidak dilunasi pembeli

dinyatakan wanprestasi uang jaminan disetor ke kas negara
Bea Lelang Pembeli : 2% (dua persen) dari harga terbentuk lelang

Tangerang Selatan, 26 Agustus 2026

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
Divisi Retail Collection & Recovery Region 14

Keterangan :
• Nominal uang jaminan yang disetorkan ke rekening VA (virtual account) harus sama dengan nominal

uang jaminan yang disyaratkan.
• Uang Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari sebelum

pelaksanaan lelang.
• Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
• Informasi lebih lanjut dapat menghubungi  PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Divisi Retail

Collection & Recovery Region 14 & BNI Kantor Cabang Cilegon di nomor telepon : 085180656553 an
Wilfredo Josua, 085920137817 Ari Junaidi, 081293102279 M Imroni & di No (0254) 216361 KPKNL Serang.

 KPKNL SERANG

Pelaksanaan lelang :

Berdasarkan pasal 6 undang-undang hak tanggungan nomor 4 tahun 1996, PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk, Divisi Retail Collection & Recovery Region 14 Branch Cilegon, akan melakukan lelang eksekusi
hak tanggungan dengan jenis penawaran lelang tanpa kehadiran peserta melalui internet (open bidding)
dengan perantara kantor pelayanan kekayaan negara dan lelang/KPKNL Serang terhadap agunan debitur an
ELMAZANI berupa :
Sebidang tanah dengan luas : 112 M2, sesuai dengan SHM No. 4189/Ciwedus, Tanggal. 18 Agustus 2017,
sertifikat tersebut tercatat an ELMAZANI, berikut bangunan dan segala sesuatu yang melekat diatasnya yang
terletak di : Perumahan Bumi Rakata Asri Cluster Grand Rakata Residence Blok H-5 No. 27 Kelurahan
Ciwedus, Kecamatan Cilegon, Kota  Cilegon, Provinsi Banten

• (Nilai Limit Lelang : Rp 805.700.000,- & Uang Jaminan : Rp 161,200,000,-)

Persyaratan lelang :
1. Memiliki akun yang telah terverifikasi pada website www.lelang.go.id
2. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
3. Barang dijual dalam kondisi apa adanya (as is). Calon peserta lelang dianggap dengan sungguh-sungguh

sudah mengetahui segala bentuk kekurangan/kerusakan, bertanggung jawab atas segala risiko yang mungkin
timbul di kemudian hari baik dari aspek fisik maupun juridis/legal, termasuk bersedia memenuhi segala bentuk
tunggakan/biaya-biaya yang harus dibayar sesuai ketentuan yang berlaku apabila ditunjuk sebagai pembeli.

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Hari & Tanggal : Rabu, 09 September 2026
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s/d batas akhir penawaran
Batas Akhir Penawaran : 09 September 2026, 10:34 WIB (sesuai waktu server)
Alamat Domain : www.lelang.go.id
Tempat Lelang : KPKNL Serang

Jalan Raya Serang-Cilegon Km.3 Legok Serang Ruang Lelang
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran
Batas Waktu Pelunasan : 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang, apabila tidak dilunasi pembeli

dinyatakan wanprestasi uang jaminan disetor ke kas negara
Bea Lelang Pembeli : 2% (dua persen) dari harga terbentuk lelang

Tangerang Selatan, 26 Agustus 2026

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
Divisi Retail Collection & Recovery Region 14

Keterangan :
• Nominal uang jaminan yang disetorkan ke rekening VA (virtual account) harus sama dengan nominal

uang jaminan yang disyaratkan.
• Uang Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari sebelum

pelaksanaan lelang.
• Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
• Informasi lebih lanjut dapat menghubungi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Divisi Retail Collection

& Recovery Region 14 & BNI Kantor Cabang Cilegon di nomor telepon : 085180656553 an Wilfredo
Josua, 085920137817 Ari Junaidi, 081293102279 M Imroni & di No (0254) 216361 KPKNL Serang.

 KPKNL SERANG

Pelaksanaan lelang :

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No. 4 Th. 1996, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor
Cabang Jakarta Rasuna Said akan melaksanakan lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran
secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui internet dengan perantara KPKNL Tangerang I,
terhadap asset jaminan debitur Rohidi S berupa :

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Jakarta, 26 Agustus 2026
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Jakarta Rasuna Said

Sebidang tanah seluas 105 m2 berikut bangunan dan segala sesuatu yang berdiri/tertanam diatasnya
terdiri dari sesuai SHGB Nomor 00856 tercatat atas nama Rohidi S. terletak di Komplek Perum, Mahkota
Simprug Blok B.4 No.11, Jalan Perum Mahkota Simprug, Kelurahan/Desa Larangan Selatan, Kecamatan
Larangan, Kota Tangerang, Provinsi Banten.

Syarat-syarat lelang:
1. Memiliki Akun yang telah terverifikasi pada website www.lelang.go.id.  Syarat dan ketentuan serta tata cara

mengikuti lelang dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” pada
website tersebut. Obyek Lelang dijual apa adanya (as is) sehingga apabila karena sesuatu hal terjadi
gugatan, tuntutan, pembatalan/penundaan pelaksanaan lelang terhadap obyek lelang tersebut diatas,
pihak-pihak yang berkepentingan/peminat lelang tidak diperkenankan untuk melakukan tuntutan dalam
bentuk apapun kepada KPKNL Tangerang I & PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

2. Peminat lelang dapat melihat barang yang akan dilelang pada alamat obyek lelang mulai pengumuman
ini terbit sampai dengan 1 (satu) hari sebelum pelaksanaan lelang. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Jakarta Rasuna Said.

(Harga Limit Rp. 450.000.000, Setoran Jaminan Rp. 45.000.000).

Keterangan:
- Nominal Jaminan yang disetorkan ke

rekening VA (Virtual Account) harus
sama dengan Nominal jaminan yang
disyaratkan.

- Jaminan harus efektif diterima oleh
KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu)
hari  sebelum pelaksanaan lelang.

- Pemenang lelang akan dikenakan PPN
oleh Penjual sebesar 1,1% dari harga
lelang sesuai ketentuan yang berlaku.

- Segala biaya yang timbul sebagai
akibat mekanisme perbankan menjadi
beban peserta lelang.

- Cara Penawaran :  Terbuka, Melalui Internet (Open Bidding)
- Pelaksanaan Lelang, Hari/Tanggal :

Rabu, 09 September 2026
- Waktu Penawaran : Sejak tayang di aplikasi lelang s.d

batas akhir penawaran
- Batas Akhir Penawaran : 09 September 2026, 09.00 WIB

(sesuai Waktu Server).
- Alamat Domain Lelang :  www.lelang.go.id
- Tempat  :  KPKNL  Tangerang I, Jl. Taman Makam Pahlawan,

Taruna, Kota Tangerang.
- Penetapan Pemenang :  setelah batas akhir penawaran
- Bea Lelang Pembeli : 2 % dari harga lelang
- Pelunasan Harga Lelang :  5 (lima) hari kerja setelah

pelaksanaan lelang

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No. 4 Th. 1996, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor
Cabang Jakarta Rasuna Said akan melaksanakan lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran
secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui internet dengan perantara KPKNL Tangerang I,
terhadap asset jaminan debitur Syahril berupa :

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Jakarta, 26 Agustus 2026
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Jakarta Rasuna Said

Sebidang tanah seluas 104 m2 berikut bangunan dan segala sesuatu yang berdiri/tertanam diatasnya terdiri
dari sesuai SHM Nomor 03701 tercatat atas nama Syahril terletak di Jalan H Mochtar 1 No 17 A,
Kelurahan Kreo, Kecamatan Larangan, Kota Tangerang, Provinsi Banten.

Syarat-syarat lelang:
1. Memiliki Akun yang telah terverifikasi pada website www.lelang.go.id.  Syarat dan ketentuan serta tata cara

mengikuti lelang dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” pada
website tersebut. Obyek Lelang dijual apa adanya (as is) sehingga apabila karena sesuatu hal terjadi
gugatan, tuntutan, pembatalan/penundaan pelaksanaan lelang terhadap obyek lelang tersebut diatas,
pihak-pihak yang berkepentingan/peminat lelang tidak diperkenankan untuk melakukan tuntutan dalam
bentuk apapun kepada KPKNL Tangerang I & PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

2. Peminat lelang dapat melihat barang yang akan dilelang pada alamat obyek lelang mulai pengumuman
ini terbit sampai dengan 1 (satu) hari sebelum pelaksanaan lelang. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Jakarta Rasuna Said.

(Harga Limit Rp. 1.000.000.000, Setoran Jaminan Rp. 100.000.000).

Keterangan:
- Nominal Jaminan yang disetorkan

ke rekening VA (Virtual Account) harus
sama dengan Nominal jaminan yang
disyaratkan.

- Jaminan harus efektif diterima oleh
KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu)
hari  sebelum pelaksanaan lelang.

- Pemenang lelang akan dikenakan
PPN oleh Penjual sebesar 1,1%
dari harga lelang sesuai ketentuan
yang berlaku.

- Segala biaya yang timbul sebagai
akibat mekanisme perbankan
menjadi beban peserta lelang.

- Cara Penawaran :  Terbuka, Melalui Internet (Open Bidding)
- Pelaksanaan Lelang, Hari/Tanggal :

Rabu, 09 September 2026
- Waktu Penawaran :  Sejak tayang di aplikasi lelang s.d

batas akhir penawaran
- Batas Akhir Penawaran : 09 September 2026, 09.10 WIB

(sesuai Waktu Server).
- Alamat Domain Lelang: www.lelang.go.id
- Tempat  : KPKNL  Tangerang I, Jl. Taman Makam Pahlawan,

Taruna, Kota Tangerang.
- Penetapan Pemenang :  setelah batas akhir penawaran
- Bea Lelang Pembeli : 2 % dari harga lelang
- Pelunasan Harga Lelang : 5 (lima) hari kerja setelah

pelaksanaan lelang

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No. 4 Th. 1996, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor
Cabang Sudirman Semanggi akan melaksanakan lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran
secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui internet dengan perantara KPKNL Tangerang I,
terhadap asset jaminan debitur Ilham Mukaddas Lukman berupa :

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Jakarta, 26 Agustus 2026
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Sudirman Semanggi

• Sebidang tanah seluas 125 m2 berikut bangunan dan segala sesuatu yang melekat dan berdiri diatasnya,
terletak di Kesehatan Residence, Jalan Kesehatan III Nomor 168-J, Kelurahan/Desa Cipayung, Kecamatan Ciputat,
Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten Sesuai SHM No. 07279, atas nama Ilham Mukaddas Lukman.

Syarat-syarat lelang :
1. Memiliki Akun yang telah terverifikasi pada website www.lelang.go.id.  Syarat dan ketentuan serta tata cara

mengikuti lelang dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” pada
website tersebut. Obyek Lelang dijual apa adanya (as is) sehingga apabila karena sesuatu hal terjadi
gugatan, tuntutan, pembatalan/penundaan pelaksanaan lelang terhadap obyek lelang tersebut diatas,
pihak-pihak yang berkepentingan/peminat lelang tidak diperkenankan untuk melakukan tuntutan dalam
bentuk apapun kepada KPKNL Tangerang I & PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

2. Peminat lelang dapat melihat barang yang akan dilelang pada alamat obyek lelang mulai pengumuman
ini terbit sampai dengan 1 (satu) hari sebelum pelaksanaan lelang. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Sudirman Semanggi  081818200650.

(Harga Limit Rp.1.592.000.000, Setoran Jaminan Rp.200.000.000).

Keterangan:
- Nominal Jaminan yang disetorkan ke

rekening VA (Virtual Account) harus
sama dengan Nominal jaminan yang
disyaratkan.

- Jaminan harus efektif diterima oleh
KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu)
hari  sebelum pelaksanaan lelang.

- Pemenang lelang akan dikenakan PPN
oleh Penjual sebesar 1,1% dari harga
lelang sesuai ketentuan yang berlaku.

- Segala biaya yang timbul sebagai
akibat mekanisme perbankan menjadi
beban peserta lelang termasuk
BPHTB dan tunggakan PBB.

- Cara Penawaran : Terbuka, Melalui Internet (Open Bidding)
- Pelaksanaan Lelang, Hari/Tanggal :

Rabu, 09 September 2026
- Waktu Penawaran: Sejak tayang di aplikasi lelang s.d

batas akhir penawaran
- Batas Akhir Penawaran :  09 September 2026, 09.50 WIB

(sesuai Waktu Server).
- Alamat Domain Lelang :  www.lelang.go.id
- Tempat  :  KPKNL  Tangerang I, Jl. Taman Makam Pahlawan,

Taruna, Kota Tangerang.
- Penetapan Pemenang :  setelah batas akhir penawaran
- Bea Lelang Pembeli : 2 % dari harga lelang
- Pelunasan Harga Lelang :  5 (lima) hari kerja setelah

pelaksanaan lelang
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JAKARTA, BANPOS - Ancaman
bencana kebakaran hutan dan
lahan (karhutla) kini mendapat
respons sangat keras dari peme-
rintah pusat. Fenomena alam
ekstrem El Nino diprediksi akan
memperparah krisis mematikan
tersebut. Kondisi cuaca yang
mengering ini memicu kera-
wanan tinggi di berbagai wilayah
Indonesia.

Presiden Republik Indonesia
Prabowo Subianto menegaskan
larangan mutlak pembukaan
lahan dengan cara dibakar.
Aparat penegak hukum di-
instruksikan segera mengusut
tuntas indikasi keterlibatan

berbagai perusahaan. Presiden
berjanji tidak akan memberi
ruang sedikit pun bagi praktik
sangat kotor ini. “Seluruh izin kor-
porasi itu, kita cabut. Saya tidak
main-main,” tegas Prabowo.

Menteri Kehutanan Raja Juli
Antoni turut memperingatkan
publik atas tingginya risiko
penyebaran titik api. Pihaknya
menghimbau seluruh ma-
syarakat menunda sementara
aktivitas pembukaan area kebun
baru hari ini. Upaya tersebut
terus dioptimalkan supaya krisis
polusi asap tidak melumpuhkan
kehidupan warga.

Pemerintah mengklaim selalu

mempertimbangkan nilai bu-
daya lokal dalam menyusun
setiap regulasi pelestarian alam.
Namun, cuaca panas ekstrem
memaksa aparat memberlaku-
kan pembatasan aktivitas secara
lebih masif lagi. Pendekatan
persuasif akan tetap diutamakan
tanpa sama sekali mengesam-
pingkan ketegasan penegakan
hukum. “Sekali lagi bukan kita
tidak peduli dengan kearifan
lokal, kita sangat peduli kearifan
lokal,” ingat Raja.

Kementerian Kehutanan saat
ini sedang memperluas ranah
investigasi kasus kejahatan
lingkungan lintas daerah.

Penyelidikan menyasar dugaan
kuat mafia jual beli area suaka
margasatwa serta pembakaran
lahan perusahaan. Sejumlah
tersangka dari individu pero-
rangan dan lembaga korporasi
secara resmi telah ditahan
kepolisian.

Direktur Penindakan Pidana
Kehutanan Rudianto Saragih
Napitu memastikan proses
penyidikan tidak pernah
terhenti. Seluruh kronologi
peristiwa dan para aktor utama
yang mengeruk pundi keun-
tungan terus ditelusuri intensif.
Pihaknya bersumpah segera
menjerat dalang paling utama di

balik kasus perusakan ekosistem
berharga tersebut.

“Semua kami kembangkan
berdasarkan alat bukti untuk me-
mastikan pihak yang bertang-
gung jawab dapat diproses,”
tegas Rudianto.

Selain ancaman penjara,
tingkat pengawasan izin bagi
pihak pengelola hak guna usaha
lahan turut diperketat kuat.
Direktur Jenderal Penegakan
Hukum Kehutanan Dwi Ja-
nuanto Nugroho menyoroti
lemahnya prosedur sistem
mitigasi. Tiap pemegang lisensi
wilayah wajib segera menyiap-
kan sumber cadangan air serta

skuad patroli api siaga tanggap.
Perjuangan gigih regu

pemadam menjinakkan kobaran
api semestinya ditimpali sanksi
sangat tegas. Negara bersiap
merumuskan denda ganti rugi
materiil bernilai fantastis bagi
korporasi nakal. Ancaman
pemiskinan ini diharapkan
menciptakan dampak jera
permanen bagi seluruh aktor
perusak.

“Pemegang izin memiliki hak
untuk menjalankan usaha, tetapi
mereka juga punya kewajiban
untuk menjaga arealnya dan
mencegah kebakaran,” tandas
Januanto. (ANT/AZM)

JAKARTA, BANPOS - Kemente-
rian Transmigrasi (Kementrans)
mengarahkan kawasan transmi-
grasi menjadi pusat pertum-
buhan ekonomi baru yang
membuka pekerjaan produktif,
meningkatkan pendapatan
masyarakat, memperluas pasar
bagi petani dan pelaku usaha
lokal, serta menarik investasi di
tengah perubahan ekonomi dan
geopolitik global.

Menteri Transmigrasi M. Iftitah
Sulaiman Suryanagara mengata-
kan, pembangunan kegiatan eko-
nomi memang harus mendahului
perpindahan penduduk.

“Masa depan transmigrasi
bukan memindahkan orang
terlebih dahulu lalu dan berharap
peluang ekonomi menyusul. Kita
harus menciptakan peluang
ekonomi, menyiapkan pekerjaan
dan kehidupan yang layak, baru
mobilitas penduduk mengikuti
secara sukarela, aman, dan
dengan kepastian masa depan,”
kata Menteri Iftitah dalam
keterangannya di Jakarta, Selasa.

Menurutnya, masyarakat akan
datang dan menetap secara
sukarela apabila suatu kawasan
menawarkan pekerjaan, peluang
usaha, infrastruktur, dan prospek
kehidupan yang lebih baik.

Karena itu, kawasan transmi-
grasi harus dibangun sebagai
ekosistem ekonomi yang meng-
hubungkan masyarakat, lahan,
ilmu pengetahuan, teknologi,
investasi, industri, dan pasar.

Ekosistem tersebut harus
mencakup seluruh rantai nilai,
mulai dari riset dan pembibitan,
produksi, pengolahan, penge-
masan, logistik, hingga pema-

saran. Dengan pendekatan ini,
lebih banyak nilai tambah dapat
diciptakan di dalam kawasan dan
dinikmati oleh masyarakat
setempat.

Menteri Iftitah mencontoh-
kan, tingginya konsumsi durian
di China yang nilainya mencapai
sekitar Rp137 triliun per tahun,
tidak seharusnya hanya menjadi
peluang untuk mengekspor
komoditas mentah, tetapi juga
menjadi dasar untuk memba-
ngun ekosistem industri durian
di Indonesia.

“Kita tidak boleh berhenti
pada menanam dan mengekspor
komoditas mentah. Kita harus
membangun seluruh ekosistem
ekonominya di Indonesia, mulai
dari riset dan pembibitan hingga
budidaya, pengolahan, logistik,
produk hilir, dan pemasaran

global,” ujarnya.
Paradigma baru tersebut dija-

lankan melalui lima program ung-
gulan Kementerian Transmigrasi.

Adapun kelima program itu
yakni, Trans Tuntas memberikan
kepastian hukum atas lahan;
Trans Lokal memastikan masya-
rakat setempat menjadi pelaku
utama dan penerima manfaat
pembangunan; Trans Patriot
menghadirkan sumber daya
manusia, ilmu pengetahuan, dan
teknologi ke kawasan.

Kemudian Trans Karya Nu-
santara mendorong investasi
dan penciptaan pekerjaan sebe-
lum perpindahan penduduk;
sedangkan Trans Gotong
Royong memperkuat kolaborasi
antara pemerintah, perguruan
tinggi, dunia usaha, dan
masyarakat.

“Transmigrasi hari ini tidak bisa
berjalan sendirian. Kepastian
lahan, infrastruktur, konektivitas,
energi, investasi, pasar, tata kelola,
dan sumber daya manusia harus
dibangun bersama dalam satu
ekosistem,” tegas Iftitah.

Lebih lanjut, Iftitah juga me-
nyampaikan pesan kepada 1.476
Patriot yang tengah bertugas di
53 kawasan transmigrasi prioritas
di seluruh Indonesia.

Para Patriot diharapkan tidak
hanya menghasilkan penelitian
dan laporan, tetapi juga mema-
hami potensi, menemukan per-
soalan nyata, menerapkan ilmu
pengetahuan, mendampingi
masyarakat, serta menghubung-
kan potensi lokal dengan tekno-
logi, industri, investasi, dan pasar.

“Para Patriot adalah mata dan
telinga kita di lapangan. Hasil

kerja mereka akan menjadi salah
satu fondasi penting bagi kebija-
kan dan pembangunan kawasan
transmigrasi ke depan,” ujarnya.

Iftitah menegaskan bahwa
pembangunan kawasan tidak
boleh menggusur atau men-
jadikan masyarakat lokal sebagai
penonton. Masyarakat setempat
harus menjadi tuan rumah,
pelaku utama, dan penerima
manfaat pembangunan.

Investasi dan industri perlu
tumbuh, tetapi nilai tambah,
pekerjaan, pengetahuan, serta
kesejahteraan juga harus
tumbuh di daerah tersebut.

Professor of Economics dari
Adam Smith Business School,
University of Glasgow, Soner
Baskaya menyebut transmigrasi
sebagai “the right programme at
the right time.”

Menurut dia, posisi politik
Indonesia yang relatif netral,
letaknya yang strategis pada jalur
perdagangan dunia, serta
kekayaan sumber daya alam
menempatkan Indonesia pada
posisi yang menguntungkan di
tengah perubahan rantai pasok
global.

“Posisi Indonesia saat ini
sangat menguntungkan di mata
dunia. Indonesia memiliki posisi
politik yang relatif netral, jalur
perdagangan yang strategis,
serta kekayaan alam penting
seperti nikel yang sangat
dibutuhkan industri masa
depan, mulai dari baterai hingga
kendaraan listrik,” kata Baskaya
dalam Transmigration Executive
Dialogue (TED), dikutip di
Jakarta, Selasa.

Namun, peluang tersebut

harus diterjemahkan menjadi
manfaat nyata bagi masyarakat.

Investasi yang masuk ke kawa-
san transmigrasi tidak boleh
berdiri sendiri, tetapi harus men-
ciptakan pekerjaan, meningkat-
kan keterampilan warga, meng-
gerakkan usaha lokal, dan mem-
bangun hubungan dengan in-
dustri serta pasar yang lebih luas.

Baskaya menilai kawasan
transmigrasi perlu didukung
pusat pengolahan hasil bumi,
jaringan logistik, fasilitas modern,
akses pembiayaan, dan eko-
sistem inovasi.

Dengan demikian, masyarakat
tak hanya menjual bahan
mentah, tetapi juga memperoleh
manfaat dari proses produksi dan
rantai nilai yang lebih panjang.

Pendekatan baru transmigrasi,
menurutnya, dapat menjadi
instrumen untuk menghidupkan
kawasan, menarik investasi dan
talenta, serta mendorong penye-
baran ilmu pengetahuan.

Tujuannya adalah mencipta-
kan kawasan yang produktif,
berkembang, dan menarik untuk
menjadi tempat bekerja maupun
membangun kehidupan.

Bagi masyarakat, perubahan
tersebut berarti terbukanya lebih
banyak pilihan pekerjaan tanpa ha-
rus selalu berpindah ke kota besar.
Petani dan pelaku UMKM juga
berpeluang memperoleh teknologi,
pembiayaan, mitra usaha, dan
akses pasar yang lebih luas.

Baskaya mengingatkan bahwa
keberhasilan transformasi ter-
sebut tidak cukup dinilai dari
besarnya investasi yang di-
umumkan atau banyaknya pro-
gram yang dijalankan. (ANT/PAY)

Kementrans Arahkan Kawasan Transmigrasi jadi Pusat Ekonomi Baru

Cabut Izin Korporasi Nakal

Menteri Transmigrasi M. Iftitah Sulaiman Suryanagara dalam Transmigration Executive Dialogue (TED) di Jakarta, Senin (24/8/2026)

(ANTARA/HO-KEMENTERIAN TRANSMIGRASI)
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Retribusi TPI Naik, Bakul Ikan
Binuangeun Menjerit

11

LEBAK, BANPOS - Sejumlah peng-
usaha bakul ikan yang berada di
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Hi-
gienis Binuangeun, Desa Muara Ke-
camatan Wanasalam mengeluh
adanya kenaikan retribusi lelang
ikan oleh pemerintah. Selasa (25/8).

Disebutkan, kenaikan retribusi
lelang ikan yang awalnya hanya 3
persen kini menjadi kurang lebih 4

persen. Hal inilah yang menuai
banyak protes dari para pengusaha
bakul ikan khususnya di TPI
Higienis Binuangeun.

Salah seorang pengusaha bakul
ikan di TPI Higienis Binuangeun,
Kalipan mengaku keberatan de-
ngan dinaikannya biaya retribusi
lelang ikan.

“Sangat keberatan dinaikannya

retribusi lelang ikan ini, yang mana
sebelumnya hanya 3 persen saja,
tetapi sejarang 4 persen lebih. Ini
menyusahkan,” ujar Kalipan.

Menurutnya, seharusnya peme-
rintah sebelum menaikan retribusi
lelang ikan, mesti melihat dulu ke
bawah agar tahu layak atau tidaknya
dinaikan tarif retribusi itu.

      "Kami ini hanya para pedagang

kecil, dinaikannya tarif retribusi
lelang ini, keuntungan kami tidak
seberapa dan kami mau makan
apa, menjual ikan itu tidak gam-
pang. Coba 3 persen saja,” tuturnya.

Ketua Himpunan Nelayan
Seluruh Indonesia (HNSI) Keca-
matan Wanasalam, yang juga
pedagang bakul ikan, Toton Sop-
yan, mengatakan bahwa kenaikan

tarif retribusi lelang ikan itu
keputusan dari pemerintah, bukan
kewenangan HNSI.

“Naiknya tarif retribusi lelang
ikan itu adalah keputusan
pemerintah, bukan kewenangan
HNSI, para pengusaha bakul ikan
agar faham hal ini,” ucapnya.

      Kata Toton, pihaknya bersama
para pengusaha bakul ikan akan

menyampaikan hal itu kepada
pemerintah daerah agar mereka
memahami keluhan para bakul
tersebut.

“Kita semua akan sampaikan
kepada pemerintah apa yang terjadi
di lapangan, supaya pemerintah
tahu keluhan masyarakat dan para
pengusaha bakul ikan di bawah tidak
menjerit,” tukasnya. (WDO/RUS)

SERANG, BANPOS- Bank Indo-
nesia (BI) Provinsi Banten bersinergi
dengan PT PLN Indonesia Power
Unit Bisnis Pembangkit (UBP) Ban-
ten 1 Suralaya memanfaatkan Lim-
bah Racik Uang Kertas (LRUK) se-
bagai bahan bakar alternatif co-

firing pada pembangkit listrik.
Kepala Perwakilan BI Provinsi

Banten Sofwan Kurnia, di Serang,
Selasa (25/8) mengatakan langkah
inovatif ini merupakan bagian dari
upaya mengubah limbah hasil pe-
musnahan uang rupiah menjadi

barang bernilai guna, sekaligus
mendukung penerapan ekonomi
hijau dan keberlanjutan ling-
kungan.

Ia menjelaskan bahwa LRUK
yang digunakan dalam kerja sama
tersebut merupakan material hasil
pemusnahan uang tidak layak edar.
Uang tersebut diracik menjadi
partikel kecil sehingga tidak dapat
lagi dikenali berdasarkan nominal
maupun bentuk aslinya.

"Apa yang hari ini kita man-
faatkan bukan lagi uang, melainkan
limbah hasil pemusnahan uang
yang telah kehilangan nilai dan
fungsinya. Namun, kehilangan nilai
sebagai alat pembayaran bukan be-
rarti kehilangan manfaat," ujarnya.

Dalam praktiknya, LRUK
dimanfaatkan sebagai campuran
biomassa pada proses co-firing
bersama Bahan Bakar Jumputan
Padat (BBJP) yang berasal dari hasil
pengolahan sampah. Kandungan
serat pada limbah uang kertas ter-
sebut dinilai sangat mendukung
untuk dijadikan bahan bakar
pembangkit listrik.

Sofwan mengungkapkan, volu-
me pasokan LRUK yang dihasilkan
terbilang cukup besar. Dalam satu
kali pengiriman, jumlahnya dapat
mencapai 4 hingga 8 ton, yang dike-
mas ke dalam 100 hingga 200 karung
seberat 40 kilogram per karung nya.

Menurutnya, pengelolaan lim-

bah hasil pemusnahan uang ini
membuktikan bahwa pengelolaan
rupiah dapat berjalan selaras de-
ngan agenda transisi energi dan
pelestarian lingkungan hidup.

"Dari pengelolaan rupiah, lahir
sebuah inisiatif yang tidak hanya
menjaga integritas proses pemus-
nahan uang, tetapi juga memberikan
kontribusi bagi pengelolaan ling-
kungan dan transisi energi," katanya.

BI Provinsi Banten berharap kola-
borasi pengelolaan limbah berbasis
nilai tambah ini dapat terus dikem-
bangkan menjadi praktik baik antar
lembaga. Dengan demikian, ketika
uang rupiah telah selesai menjalankan
fungsinya sebagai alat pembayaran,
sisa material nya masih dapat mem-
berikan manfaat lanjutan sebagai
sumber energi alternatif.(ANT/RUS)

Limbah Uang Kertas Diubah Jadi Bahan Bakar

Berdasarkan Pasal 6 UUHT No. 4 Tahun 1996,  PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk akan melaksanakan Lelang
Eksekusi Objek Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Serang, tanpa kehadiran peserta lelang melalui internet dengan penawaran open bidding terhadap jaminan debitur
atas nama SETYO NUGROHO berupa:

1 (satu) bidang tanah seluas 69 M2 berikut bangunan dan segala sesuatu yang berdiri/tertanam di atasnya, Sesuai
SHM No.2262 terletak di Perumahaan Siliwangi Regency Blok H No.4 Kelurahan Rangkasbitung Timur, Kecamatan
Rangkasbitung, Kabupaten Lebak,  Prov.Banten yang terdaftar atas nama WIDYA YUWANA ARISANTI
Harga Limit Rp 135.510.000,-         Uang Jaminan  Rp  27.102.000,-
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SYARAT DAN KETENTUAN LELANG :
1. Memiliki akun yang telah terverifikasi pada website www.lelang.go.id. Syarat dan ketentuan serta tata cara

mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat diatas.
2. Peserta lelang wajib menyetor uang jaminan ke nomor VA (Virtual Account) masing-masing peserta lelang. Nomor

VA dapat dilihat pada menu status lelang dialamat domain masing-masing peserta lelang, setelah berhasil
melakukan pendaftaran dan data identitas dinyatakan valid. Jumlah nominal uang jaminan harus sama dengan
uang jaminan yang disyaratkan sesuai pengumuman lelang dan disetorkan sekaligus (tidak boleh dicicil), harus
sudah efektif diterima oleh KPKNL Serang  paling lambat 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang.

3. Pemenang lelang wajib melunasi pembayaran lelang paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang,
apabila pemenang lelang tidak melunasi kewajiban sesuai dengan batas waktu tersebut, maka uang jaminan
yang telah disetorkan akan disetorkan ke Kas Negara.

4. Barang yang di lelang dalam kondisi apa adanya (as is), dan dapat dilihat dialamat objek lelang berada sejak
pengumuman ini diumumkan, dan peserta lelang dianggap telah mengetahui, menyetujui dan menerima ketentuan
dan syarat-syarat lelang serta bertanggung jawab atas segala resiko yang mungkin timbul di kemudian hari baik
dari aspek fisik maupun legal yuridis.

5. Pemenang lelang, berdasarkan UU No. 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (UU HKPD) yang berlaku sejak 5 Januari 2024 berlaku ketentuan NPOP yang menjadi dasar
pengenaan BPHTB Lelang yang digunakan adalah yang tertinggi diantara nilai transaksi dan NJOP tahun terjadinya
transaksi vide Pasal 46 ayat (3) UU HKPD.

6. Pemenang lelang dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 41 Tahun 2023.

7. Apabila karena sesuatu hal terjadi pembatalan/penundaan pelaksanaan lelang terhadap barang tersebut maka
pihak yang berkepentingan/peminat lelang tidak diperkenankan untuk melakukan tuntutan apapun kepada pejabat
lelang/ KPKNL Serang/PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk

8. Pemohon lelang bertanggung jawab penuh terhadap tuntutan ganti rugi dan/atau dwangsom/uang paksa yang
mungkin timbul di kemudian hari dan membebaskan KPKNL Serang/Pejabat Lelang dari segala tuntutan
pembayaran ganti rugi dan/atau dwangsom/uang paksa tersebut.

9. Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Serang, atau KPKNL
Serang Jl. JLRaya Serang-Cilegon KM 3, Kelurahan Drangong,kecamatan Taktakan, Serang 42162

Pelaksanaan Lelang :

KPKNL Serang, JLRaya Serang-Cilegon KM 3, Kelurahan Drangong,

kecamatan Taktakan , Serang,42162

Rabu, 9 September  2026, Jam 11:10  WIB (Sesuai Waktu Server)

Sejak tayang di lelang.go.id s/d batas akhir penawaran

5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang

2% dari harga lelang

Setelah batas akhir penawaran

Tempat Pelaksanaan Lelang

Waktu Pelaksanaan Lelang

Waktu Penawaran

Pelunasan harga lelang

Bea lelang pembeli

Penetapan Pemenang

KPKNL Serang

Jakarta, 26 Agustus 2026

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Serang, 26 Agustus 2026

Ttd

PT BANK PANIN Tbk

KANTOR CABANG UTAMA SERANG

Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan No. 4 Tahun 1996, PT. Bank Panin, Tbk. Kantor
Cabang Utama Serang, akan melaksanakan Lelang Eksekusl Hak Tanggungan dengan jenis penawaran
lelang melalui ApIIkasi Lelang (Open Bidding) dengan perantara Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) Tangerang I terhadap objek jaminan hutang debitur an. Marsel Mario Kawulur berupa:

Marsel Marlo Kawulur

Sebidang tanah dengan luas tanah 45 m2 dan segala sesuatu yang berdiri/tertanam di atasnya yang terletak
di Komp. Ruko/Rukan Aryana Karawaci Cluster Rutisi Garden, Jl. Raya Sukabakti BIok BB No. 7, Desa.
Sukabakati, Kec. Curug, Kab. Tangerang, Prov. Banten. SHGB 02427/Sukabakti an. Marsel Mario Kawulur.
Sebesar Rp 715.000.000,- (Tujuh Ratus Lima Belas Juta Rupiah) dengan nilai jaminan 20% sebesar Rp
143.000.000,-. (Seratus Empat Puluh Tiga Juta Rupiah).

Cara Penawaran :

Mulai Penawaran :

Batas Akhir Penawaran :

Waktu dan Tempat Penetapan

Pemenang Lelang :

Pelunasan Harga Lelang :

Bea Lelang Pembeli :

Open Bidding (dengan mengakses website https:Ielang.go.id)

Sejak pengumuman lelang terbit atau data Ielang tayang pada website

Lelang DJKN (Portal Lelang lndonesla).

Rabu, 09 September 2026

Pukul 09.30 Waktu Server E-Auction (WlB)

Setelah batas akhir penawaran, bertempat di KPKNL Tangerang I

JI. Taman Makam Pahlawan Taruna, Kota Tangerang

5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan Ielang.

Apabila tidak dipenuhi maka dinyatakan wanprestasi, uang jaminan

Ielang tidak bisa dimintakan kembali dan akan disetorkan ke Kas Negara.

2% (dua persen) dari harga lelang
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Keterangan :
- Nominal Setoran Jaminan yang disetorkan ke Rekening Virtual Account ( VA ) harus sama dengan nominal

Setoran jaminan yang disyaratkan.
- Setoran jaminan harus sudah efektif diterima oleh Kantor KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari sebelum

pelaksanaan Lelang.
- Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme PERBANKAN menjadi beban Peserta Lelang.
- Calon peserta Lelang dapat melihat objek yang akan dilelang sejak diterbitkannya pengumuman lelang.
- Objek lelang dijual dengan ketentuan dan kondlsi apa adanya (as Is) sehingga apabila karena sesuatu hal

terjadi gugatan, tuntutan, pembatalan/penundaan pelaksanaan lelang terhadap objek lelang tersebut di
atas, pihak-pihak yang berkepentingan/peminat lelang tidak diperkenankan untuk melakukan tuntutan dalam
bentuk apapun kepada KPKNL Tangerang I dan PT. Bank Panln, Tbk. Kantor Cabang Utama Serang.

- lnformasi dapat menghubungi PT. Bank Panin, Tbk. Kantor Cabang Utama Serang Telp. (0254) 216100,
KPKNL Tangerang I, JI. Taman Makam Pahlawan Taruna, Kota Tangerang 15111 Telp. (021) 98283200.

- Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Mentri Keuangan (PMK) No.41 Tahun 2023 dlkenakan
PPN 1,1% dari harga jual/lelang).

Persyaratan Lelang :
1 Memiliki Akun yang telah terverifikasi pada website https://lelang.go.id, syarat dan ketentuan serta tata cara

mengikuti lelang dapat dilihat pada menu “Tata cara dan Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” pada
alamat website tersebut.

2 Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada website di atas.

KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN

NEGARA DAN LELANG TANGERANG I

Kepala Perwakilan BI Provinsi Banten, Sofwan Kurnia, berserta jajaran PLN saat memanfaatkan Limbah Racik Uang Kertas (LRUK) sebagai bahan bakar alternatif co-firing pada pembangkit listrik.

HNSI Sebut Kewenangan Pemerintah Bukan Organisasi

Dari
pengelolaan
rupiah, lahir
sebuah inisiatif

yang tidak hanya
menjaga integritas
proses pemusnahan
uang, tetapi juga
memberikan
kontribusi bagi
pengelolaan
lingkungan dan
transisi energi.

Kepala Perwakilan BI Provinsi Banten

Sofwan Kurnia

ANTARA
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Said Iqbal Dorong
Penyegelan Eks PT Jabatex

Kepala PKBM Tangerang Tersangka
Korupsi Terancam 20 Tahun Penjara

459 Buruh Menanti Pesangon Rp59 Miliar

Pemkot Gencarkan Kampanye Antikorupsi
Lewat Website Media Sosial Dan Cetak

TANGERANG, BANPOS - Proses
pengisian Ketua DPRD Kota Tang-
erang ditarget segera diselesaikan
sehingga secara kelembagaan
kembali memiliki ketua definitif da-
n pelaksanaan fungsi kedewanan
dapat berjalan semakin optimal.

“Kami berharap proses ini bisa ber-
jalan dan tentu saja kita berharap
agar bisa segera definitif untuk
pengganti beliau, sehingga kemu-
dian secara institusi DPRD Kota
Tangerang kembali memiliki Ketua
DPRD yang definitif,” kata Wakil Ke-
tua II DPRD Kota Tangerang, Arief
Wibowo di Tangerang, Selasa (25/8).

Rusdi Alam yang sebelumnya
menjabat ketua DPRD Kota Tang-
erang meninggal dunia setelah
mengalami sakit mendadak.

Namun demikian, meski saat ini
terjadi kekosongan posisi Ketua
DPRD Kota Tangerang secara
definitif, pelaksanaan tugas dan
fungsi kelembagaan tetap ber-
jalan. Pimpinan DPRD menj-
alankan tugas secara kolektif kole-
gial sesuai tata tertib dan keten-
tuan peraturan perundang-un-
dangan yang berlaku.

Arief Wibowo mengatakan, sela-
ma proses pengisian Ketua DPRD
definitif berlangsung, kepemim-
pinan DPRD tetap dijalankan de-
ngan menempatkan Pelaksana
Tugas (Plt) Ketua DPRD.

“Selama kekosongan Ketua DP-
RD dalam konteks ini, pimpinan
DPRD Kota Tangerang sesuai de-
ngan tatib dan peraturan perun-
dangan dilaksanakan secara ko-
lektif kolegial dengan menem-

patkan Plt Ketua DPRD untuk
bisa memimpin DPRD Kota
Tangerang selama ketua DPRD
belum definitif,” kata Arief dalam
keterangannya.

Ia juga menjelaskan, tiga
fungsi utama DPRD, yakni
pengawasan, penganggaran,
dan legislasi, tetap dijalankan.
Salah satunya terlihat dari
proses pembahasan kebijakan
anggaran yang saat ini sudah
selesai dilaksanakan.

“Untuk fungsi penganggaran
sendiri saat ini kami sudah
selesai melakukan pembahasan
KUA PPAS murni tahun ang-
garan 2027 dan KUA PPAS
perubahan tahun anggaran
2026,” ungkap Arief.

Nota Kesepakatan KUA PPAS
murni tahun anggaran 2027 dan
KUA PPAS perubahan tahun
anggaran 2026, katanya, telah
ditandatangani antara DPRD
Kota Tangerang bersama
Pemerintah Kota Tangerang
pada 14 Agustus 2026.

Kesepakatan tersebut men-
jadi salah satu tahapan penting
sebagai acuan dalam penyu-
sunan RAPBD murni tahun ang-
garan 2027 dan RAPBD peru-
bahan tahun anggaran 2026.

Sementara itu, dalam men-
jalankan fungsi legislasi, DPRD
Kota Tangerang juga terus
mempersiapkan pembahasan
sejumlah Raperda inisiatif
DPRD. Dari total lima Raperda
inisiatif yang telah disiapkan,
sebanyak tiga Raperda akan
disampaikan dalam rapat
paripurna yang dijadwalkan
pada 1 September 2026.

“Pada saat yang sama kita juga
sedang mempersiapkan proses
untuk pembahasan Raperda
inisiatif. Ada tiga Raperda
inisiatif dari total lima Raperda
inisiatif yang akan disampaikan
di forum rapat paripurna pada
tanggal 1 September 2026. Ini
juga sebagai bagian dari
komitmen kita dalam melak-
sanakan fungsi legislasi,” kata
Arief.(ANT/RUS)

Penggantian  Ketua
DPRD Kota Tangerang
Masih Dibahas

Ditarget Segera Selesai Secepatnya

TANGERANG, BANPOS - Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Tangerang terus
menggencarkan kampanye an-
tikorupsi melalui berbagai kanal ko-
munikasi publik. Langkah ini dila-
kukan untuk meningkatkan pema-
haman masyarakat sekaligus men-
dorong partisipasi warga dalam
mencegah praktik korupsi, khusus-
nya pada sektor pelayanan publik.

Kampanye tersebut menjadi
bagian dari keikutsertaan Pemkot
Tangerang dalam Program Pari-
wara Antikorupsi 2026 yang dise-
lenggarakan Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK). Program
ini mendorong pemerintah daerah
menyampaikan pesan antikorupsi
secara luas melalui media kon-
vensional, digital dan aktivitas
langsung di ruang publik.

Inspektur Kota Tangerang Ach-
mad Ricky Fauzan mengatakan,
kampanye antikorupsi perlu
disampaikan melalui kanal yang
dekat dengan masyarakat. Menu-

rutnya, penggunaan berbagai media
membuat edukasi mengenai inte-
gritas dapat menjangkau masyarakat
dengan lebih luas dan mudah
dipahami.

"Pesan antikorupsi harus disam-
paikan secara konsisten dan melalui
berbagai kanal yang digunakan mas-
yarakat. Tidak hanya melalui ke-
giatan tatap muka, tetapi juga melalui
website, media sosial, media cetak
dan lainnya," ujar Ricky.

Pemkot Tangerang memanfaatkan
website resmi Pemerintah Kota
Tangerang, media sosial, serta
berbagai kanal digital pemerintah
untuk menyampaikan informasi
mengenai pencegahan pungutan
liar, suap, gratifikasi, nepotisme, ben-
turan kepentingan, hingga pen-
yalahgunaan fasilitas dinas.

Pemanfaatan kanal digital juga
diperkuat dengan layanan publik
berbasis teknologi. Salah satunya
melalui Super App Tangerang LIVE
yang menyediakan berbagai layanan

masyarakat dalam satu platform.
Hingga akhir 2025, Tangerang
LIVE telah mencatat 1.574.168
unduhan, dengan 283.767
pengguna baru sepanjang 2025.

Melalui Tangerang LIVE, ma-
syarakat dapat mengakses ber-
bagai layanan, antara lain LAKSA
untuk pengaduan masyarakat, So-
bat Dukcapil untuk layanan ad-
ministrasi kependudukan, laya-
nan kesehatan, ketenagakerjaan,
pendidikan, pajak dan retribusi,
perizinan, hingga layanan darurat.

“Digitalisasi layanan tersebut
sekaligus menjadi bagian dari
upaya mendorong masyarakat
mengakses pelayanan melalui
kanal resmi. Warga tidak perlu
menggunakan calo atau mem-
berikan imbalan kepada pihak ter-
tentu untuk memperoleh pelaya-
nan pemerintah,” tegas Ricky.

Selain menyampaikan infor-
masi melalui kanal digital, Pemkot
Tangerang juga mengedukasi ma-

syarakat mengenai tindakan se-
derhana yang dapat dilakukan
untuk mencegah korupsi. Warga
diajak menolak pungli, tidak
memberikan gratifikasi, meng-
gunakan layanan resmi, serta be-
rani melaporkan apabila mene-
mukan dugaan pelanggaran.

"Kita ingin kampanye ini tidak
berhenti sebagai informasi. Ma-
syarakat harus mengetahui apa
yang harus dilakukan ketika me-
nemukan pungli atau praktik ko-
rupsi. Begitu juga aparatur harus
semakin memahami pentingnya
menjaga integritas dalam mem-
berikan pelayanan," katanya.

Program Pariwara Antikorupsi
2026 sendiri mensyaratkan kam-
panye yang masif, kreatif, dan te-
rintegrasi. KPK juga mendorong
pemerintah daerah meng-
gunakan berbagai kanal ko-
munikasi, termasuk media cetak,
audiovisual, digital, media sosial,
dan aktivasi kampanye. (SUG/RUS)

TANGERANG, BANPOS - Kejak-
saan Negeri Kabupaten Tanger-
ang,  menetapkan Kepala Pusat Ke-
giatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Indonesia Negeriku, Kidon Ginting
(58) sebagai tersangka kasus du-
gaan korupsi dana Bantuan Ope-
rasional Penyelenggaraan (BOP)
program pendidikan kesetaraan
periode 2023-2025, terancam ku-
rungan 20 tahun penjara.

Kepala Kejari Kabupaten Tang-
erang Wahyudi Eko Husodo di
Tangerang, Selasa (25/8), meng-
atakan bahwa terhadap tersangka
dikenakan Pasal 603 dan 604 Un-
dang-Undang Nomor 1 Tahun 2023
tentang Kitab Undang-Undang Hu-
kum Pidana (KUHP) jo. Pasal 18 ay-
at (1) UU Nomor 31 Tahun 1999 se-
bagaimana telah diubah dengan UU
Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana Korupsi.

"Atau ancaman hukuman itu
maksimal 20 tahun penjara dan
minimal dua tahun," katanya.

Ia mengatakan, penetapan ter-

sangka korupsi ini berkaitan dengan
adanya data siswa fiktif yang tidak ses-
uai dengan anggaran BOP yang diku-
curkan Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah (Kemendikdasmen).

"Ada beberapa siswa yang fiktif
yang tidak sesuai dengan anggaran
yang telah diberikan oleh Kemen-
terian Pendidikan Dasar dan Me-
nengah," katanya menjelaskan.

Menurutnya, sebagai pihak yang
bertanggung jawab dalam tata kelola
PKBM Indonesia Negeriku di wilayah
Kosambi, Kabupaten Tangerang,
Kidon diduga melakukan manipulasi
data siswa selama periode 2023-2025.

Namun, penyidik belum meng-
ungkap jumlah siswa yang diduga fik-
tif karena masih menjadi bagian dari
materi penyidikan dan akan dibuk-
tikan saat persidangan.

Sementara itu, Kasi Pidana Khusus
Kejari Kabupaten Tangerang M Arsyad
menambahkan bahwa dalam perkara
korupsi tersebut, kerugian keuangan
negara sementara diperkirakan men-
capai lebih dari Rp2 miliar. Namun, nilai

tersebut masih menunggu hasil au-
dit untuk memastikan jumlah keru-
gian negara. "Kerugian keuangan
negara kurang lebih Rp2 miliar lebih.
Tapi untuk pastinya nanti hasil audit
dari auditor untuk perhitungan ker-
ugian negara," tuturnya.

Dalam hal ini, pihaknya juga ma-
sih mendalami dugaan manipulasi
data siswa, menelusuri aliran dana
dalam perkara tersebut. Kejari
Kabupaten Tangerang juga tidak
menutup kemungkinan adanya
tersangka dari pihak lain.(ANT/RUS)

TANGERANG, BANPOS - Persoa-
lan pembayaran hak pesangon ra-
tusan mantan pekerja PT Jabatex di
Cibodas, Kota Tangerang, kembali
mencuat setelah Penasihat Khusus
Presiden BidangKetenagakerjaan
dan Kesejahteraan Buruh Said
Iqbal mendatangi lokasi
perusahaan, Senin (29/8).

Kedatangan Said Iqbal dila-
kukan setelah bertahun-tahun
para mantan pekerja menunggu
pelaksanaan putusan pengadilan
terkait hak mereka. Perusahaan te-
rsebut telah dinyatakan pailit,
tetapi pembayaranhak pekerja
hingga kini belum terealisasi. Saat
tiba di lokasi PT Jabatex di Uwung
Jaya, Kecamatan Cibodas, Said
Iqbal dan rombongan tidak dapat
masuk karena pintu gerbang peru-
sahaan dalam keadaan terkunci.

Said Iqbal menilai kondisi ter-
sebut menunjukkan belum adanya
itikad baik dari pihak pengusaha
untuk mmenjalankan proses
hukum yang telah berjalan. "Kami
mencoba masuk tapi tidak bisa
karena pintu mgerbang dikunci.
Ini tanda menunjukkan memang
tidak ada good faith, tidak ada
itikad baik daripada pengusaha,"
kata Said Iqbal.

Ia mengatakan, negara tidak
boleh kalah ketika berhadapan
dengan persoalan hak pekerja
yang telah memiliki dasar hukum.
Menurut Said, persoalan tersebut
tidak hanya menyangkut hubun-
gan antara pekerja dan perusa-
haan, tetapi juga menyangkut ke-
pastian hukum dan kewajiban ne-
gara memastikan

putusan pengadilan dapat dilak-

sanakan."Negara tidak boleh
kalah," ujarnya.

Setelah meninjau kondisi di
lokasi, SaidIqbal bersama se-
jumlah pihak menggelar pem-
bahasan mengenai langkah yang
akan dilakukan untuk menun-
taskan persoalan tersebut. Pihak
yang terlibat antara lain Kemen-
terian Ketenagakerjaan, Dinas Ke-
tenagakerjaan Kota Tangerang,
kurator, kepolisian, serta pihak
terkait lainnya.

Dari pembahasan itu, disepa-
kati akan dilakukan rapat koor-
dinasi dengan Pengadilan Negeri
dan instansi terkait. Rapat tersebut
dijadwalkan berlangsung pada 31
Agustus 2026 di Kantor Dinas
Ketenagakerjaan Kota Tangerang.
"Harus ada rapat koordinasi de-
ngan Pengadilan Negeri dengan
pejabat-pejabat tadi.

Diputuskan tanggal 31 Agustus
2026 bertempat di Kantor Dis-
naker Kota Tangerang," kata Said
Iqbal. Setelah rapat koordinasi,
langkah berikutnya yang
direncanakan adalah penyegelan
terhadap aset perusahaan pada 7
September 2026. "Setelah rapat
koordinasi ini berjalan, rencana
akan dilakukan penyegelan tang-
gal 7 September 2026," ujarnya. Pe-
nyegelan tersebut nantinya akan
menjadi bagian dari proses ekse-
kusi terhadap aset perusahaan
yang telah masuk dalam proses
kepailitan.

Said mengatakan, setelah pen-
yegelan dilakukan, kurator akan
menjalankan tugasnya untuk me-
lakukan penyitaan dan proses
lelang terhadap aset yang dapat

digunakan untuk memenuhi ke-
wajiban kepada para kreditur, ter-
masuk mantan pekerja. Berda-
sarkan informasi dari kurator, aset
PT Jabatex berupa tanah dan bang-
unan mencapai sekitar 14 hektar.

Sementara total tagihan kreditur
disebut mencapai sekitar Rp139
miliar. Dari jumlah tersebut,
terdapat sekitar Rp59 miliar hak
pesangon yang harus dibayarkan
kepada 459 orang buruh. "Kurator
akan bekerja. Melakukan sita
lelang jaminan. Katanya ada
bangunan dan tanah 14 hektar.
Sedangkan tagihan kreditur kata
kurator itu Rp139 miliar, termasuk
di dalamnya pembayaran pesang-
on buruh Rp59 miliar yang wajib
dibayar kepada 459 orang," kata
Said Iqbal. Ia meminta para man-
tan pekerja tidak khawatir terhadap
proses tersebut.

Dia memastikan hak pekerja
akan menjadi salah satu hal yang
diperjuangkan dalam proses
penyelesaian kepailitan. "Kawan-
kawan buruh jangan takut. Kita
akan bayarkan hak-hak buruh
sesuai aturan," katanya. Ia juga me-
nyebut kurator telah men-
yampaikan komitmen untuk men-
dahulukan hak-hak pekerja.

Menurutnya, jika nilai aset peru-
sahaan memang lebih besar di-
bandingkan total tagihan kreditur,
seharusnya tidak ada alasan lagi
bagi proses penyelesaian hak
buruh untuk kembali tertunda.

Ketua koordinator mantan pe-
kerja PT Jabatex, Misno, mengata-
kan persoalan tersebut telah ber-
langsung lebih dari satu dekade.
Menurut dia, persoalan bermula

pada Januari 2015 ketika pintu
gerbang perusahaan ditutup dan
karyawan tidak lagi diperbolehkan
masuk.

Sebelum penutupan, kata Misno,
pekerja telah berupaya melakukan
komunikasi dengan pihak perusa-
haan untuk mencari penyelesaian.
Namun, setelah sekitar tiga bulan
tidak ada penyelesaian, para pekerja
menempuh jalur mediasi. Dalam
proses tersebut, pekerja dinyatakan
menang. Namun, hak mereka tetap
tidak dibayarkan. Persoalan
kemudian berlanjut ke Pengadilan
Hubungan Industrial (PHI) di Serang.

Misno mengatakan, putusan PHI
kembali memenangkan para pe-
kerja. Pihak perusahaan kemudian
mengajukan kasasi ke Mahkamah
Agung, tetapi permohonan tersebut
ditolak. "Kasasinya ditolak, artinya
kami yang menang. Itu pun juga tidak
dibayar," kata Misno.

Karena putusan belum dijalankan,
pekerja kemudian menempuh
proses aanmaning atau teguran dari
pengadilan. Menurut Misno, pe-
manggilan dilakukan hingga tiga kali
oleh Ketua Pengadilan Negeri Se-
rang, tetapi pihak perusahaan tidak
hadir. Proses tersebut kemudian
berlanjut ke Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (PKPU).

Namun, setelah masa yang
diberikan untuk menyelesaikan
kewajiban berakhir, tidak ada
penyelesaian sehingga perusahaan
akhirnya dinyatakan pailit pada 2018.
Dalam proses kepailitan tersebut,
persoalanm aset perusahaan juga
sempat menjadi sengketa.

Misno mengatakan, beberapa hari
sebelum putusan pailit, terdapat

transaksi jual beli aset PT Jabatex
dengan Panin Bank.

Transaksi tersebut kemudian
digugat melalui mekanisme actio
pauliana, yakni upaya hukum
untuk membatalkan perbuatan
hukum yang dilakukan debitur
apabila dianggap merugikan ke-
pentingan kreditur dalam proses
kepailitan. Menurut Misno,
gugatan tersebut dikabulkan dan
transaksi dibatalkan. Upaya
hukum lanjutan dari pihak Panin
Bank hingga Peninjauan Kembali
(PK) juga disebut ditolak. "PK-nya
ditolak sampai ada perintah
penyegelan," ujar Misno.

Perintah penyegelan sebenar-
nya telah ada sejak 13 Desember
2023. Namun, menurut Misno, pe-
laksanaannya beberapa kali ter-
tunda dengan alasan keamanan
dan ketertiban masyarakat. Ia me-
nyebut penyegelan kembali dipe-
rintahkan pada 23 April 2026. Na-
mun, pelaksanaan tersebut juga

ditunda menjelang peringatan
Hari Buruh atau May Day. "Sudah
ada kurator, sudah ada kepengu-
rusan, tinggal penyegelan," kata
Misno.

Penundaan penyelesaian per-
kara tersebut juga berdampak
pada kondisi para mantan
pekerja. Misno mengatakan, dari
ratusan mantan pekerja yang ma-
sih menunggu pembayaran
haknya, sebagian telah meninggal
dunia. Ia menyebut setidaknya 43
mantan pekerja telah meninggal.
"Yang meninggal sampai saat ini
sudah 43," kata Misno.

Menurut dia, persoalan terse-
but menjadi semakin berat karena

sebagian besar mantan pekerja
kini telah berusia lanjut. Mereka
juga mengalami kesulitan untuk
kembali mencari pekerjaan
karena usia. "Rata-

rata orang tua, sudah usia tua.
Mencari pekerjaan lagi itu sangat-
sangat hal yang tidak mudah,"
ujarnya.

Misno berharap kedatangan
Said Iqbal dapat menjadi mo-
mentum untuk memastikan
proses penyegelan dan eksekusi
tidak kembali tertunda. "Harapan
ini karena Pak Said Iqbal selaku
penasihat Presiden sudah hadir
menyaksikan langsung," kata
Misno.

Direktur Penyelesaian Per-
selisihan Hubungan Industrial
Kementerian Ketenagakerjaan RI
Arnando JP

Siregar mengatakan, persoalan
PT Jabatex telah berlangsung
sejak sekitar 2014. Ia menyebut
ratusan mantan pekerja belum
menerima hak pesangon setelah
perusahaan dinyatakan pailit
pada 2018.

Menurut Arnando, putusan
terkait perkara tersebut telah
berkekuatan hukum tetap di PHI
dan Pengadilan Niaga Jakarta
Pusat.

"Ini sudah dinyatakan pailit sejak
Oktober 2018 dan inkrah di PHI dan
Pengadilan Niaga Jakarta Pusat,"

kata Arnando. Jumlah pekerja
yang masih memiliki hak disebut
berada pada kisaran 456 hingga 480
orang. Total nilai pesangon
diperkirakan mencapai sekitar Rp50
miliar, atau sekitar Rp80 juta
perpekerja. (MADE/BNN/RUS)

Arief Wibowo

ANTARA

Kepala Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Indonesia Negeriku, Kidon
Ginting (58), digiring petugas ke tahanan setelah ditetapkan sebagai tersangka dalam
kasus dugaan korupsi pada dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan (BOP)
program pendidikan kesetaraan periode 2023-2025 dengan nilai Rp2 miliar.


